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dirasa situasi di daerah konflik yang multikultur dekat sekali dengan kontur di Sumatera
Selatan. Untuk itu penulis memberi judul “ANALISIS WACANA TERHADAP
PEMBERITAAN KONFLIK MULTIKULTURAL DI TANJUNG BALAlI,

SUMATERA UTARA PADA HARIAN UMUM TRIBUN SUMSEL”.
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ABSTRAK

Tanpa media massa, sebuah kontroversi atau konflik tak akan memiliki legitimasi.
la hanya akan menjadi berita kecil. Dengan back up media sebuah informasi bukan
hanya bisa menjadi sebuah berita biasa, namun juga bisa menjadi sebuah
pembelajaran atau juga pemadam dalam sebuah konflik. Di sisi lain informasi atau
pemberitaan media juga bisa menjadi api penyulut yang dapat memperluas konflik.
Pemberitaan mengenai konflik multikultural yang terjadi di Tanjung Balai, Sumatera
Utara merupakan satu contoh bahwa pentingnya peranan media dalam sebuah
konflik. ~ Skripsi  yang berjudul “ANALISIS WACANA TERHADAP
PEMBERITAAN KONFLIK MULTIKULTURAL DI TANJUNG BALAI,
SUMATERA UTARA PADA HARIAN UMUM TRIBUN SUMSEL” ini bertujuan
untuk melihat wacana yang ingin disampaikan oleh salah satu media cetak terbesar di
Sumatera Selatan dalam memberitaan konflik yang terjadi di Tanjung Balai. Konfik
Multikultural adalah sebuah konflik yang bersumber atau melibatkan minimal dua
buah kultur yang berbeda. Pada zaman orde lama, konflik semacam ini biasa disebut
juga dengan konflik SARA. Penelitian ini adalah penelitian kepustakaan (Library
Research) yakni penelitian yang dilakukan dengan cara menelaah, mengamati, dan
menganalisis isi wacana yang terkandung dalam sebuah berita disuatu media yang
dalam hal ini ialah pada Harian Umum Tribun Sumsel. serta terhadap literatur-
literatur yang dianggap memenuhi syarat untuk menunjang penelitian ini dan
berhubungan erat dengan permasalahan yang dibahas yakni bagaimana isi opini
masyarakat terhadap berita politik yang terbit di Harian Umum Tribun Sumsel.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan teknik
kerangka teori analisis wacana Teun A van Dijk yang menganalisis data dengan
menggunakan pendekatan 6 struktur yaitu struktur tematik, skematik, semantik,
sintaksis, stilistik, dan retoris. Dengan 14 elemen yakni topik,skema, latar, detail,
maksud, praanggapan, nominalisasi, bentuk kalimat, koherensi, kata ganti,
leksikon, grafis, metafora, dan ekspresi serta data yang didapat berjumlah 4 berita
yang berhubungan dengan berita konflik multikultural di Tanjung Balai. Dari
penelitian ini setelah dianalisis secara garis besar, kesimpulan yang didapat adalah
Harian Umum Tribun Sumsel mencoba meredam konflik yang terjadi
melalui berita yang mereka muat, semua beritanya menyampaikan tenrang
upaya meredam konflik. Hal ini menggambarkan posis yang dipilih oleh
Harian Umum Tribun Sumsel sebagai media pendamai, dimana fokus
pemberitaan yang dipilih ialah mengenai perkembangan situasi konflik dan
isu yang beredar, penekanan pada penanganan konflik dan tindak tegas
untuk para pelaku, serta fokus pada solusi paska konflik.

Kata Kunci: Analisis Wacana, Konflik Multikultural, Posisi Media
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perbedaan merupakan kenyataan yang sudah ada sejak dari awal ketika
kehidupan umat manusia ini diciptakan oleh Sang Maha Pencipta. Sebagai bagian tak
terpisahkan dari kehidupan umat manusia maka perbedaan merupakan suatu
kenyataan yang dianugerahkan akan senantiasa melekat pada diri kita dan karenanya
akan tetap ada sepanjang sejarah kehidupan manusia. Hal tersebut bermakna bahwa
dalam menjalani kehidupan sosialnya maka setiap individu manusia akan senantiasa
ada dalam medan perbedaan yang sama sekali tidak bisa dihindari. Perbedaan dalam
realitas sosial merupakan entitas yang harus diterima sebagai fakta absolut oleh setiap

individu manusia dalam kehidupan.ini.

Bentuk perbedaan yang harus dihadapi oleh setiap individu manusia dalam
realitas sosialnya sangatlah beragam. Ketika berinteraksi dengan individu lain maka
setiap individu bisa jadi akan menjumpai perbedaan fisiologis, pola perilaku, pola
pikir, cara pandang, standar hidup, hingga yang paling kompleks dan sistematis
adalah perbedaan budaya. Perwujudan perbedaan yang tersebut terakhir telah

menempatkan individu manusia hidup dalam suatu sistem sosial dengan keragaman



budaya yang kemudian lebih populer dikenal dengan sistem sosial yang multikultur.*
Allah pun telah menjelaskan bahwasannya perbedaan merupakan sebuah kehendak-

Nya dalam Al-Qur’an Surat Hud, ayat 118:

///’E
|
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“Jikalau Tuhanmu menghendaki, tentu Dia menjadikan manusia umat yang
satu, tetapi mereka Senantiasa berselisih pendapat,”

Perkembangan teknologi transportasi saat ini telah mengondisikan adanya
mobilitas individu yang semakin tinggi dan akan mengondisikan adanya pertemuan
antara individu yang sering berbeda budaya. Di sisi lain, perkembangan teknologi
komunikasi yang terjadi saat ini benar-benar telah menempatkan individu manusia
ada dalam suatu kondisi tanpa sekat. Kontak individu dari berbagai kelompok budaya
dalam beragam lapisan budaya menjadi semakin mudah terjadi pada saat ini sebagai
akibat dari perkembangan teknologi komunikasi yang spektakuler.

Keragaman budaya ini dekat sekali dengan multikulturalisme. Konsep ini
merujuk pada pluralitas kebudayaan dan cara untuk merespons pluralitas itu. Oleh
karena itu, multikulturalisme bukanlah doktrin politik pragmatik, melainkan sebagai

cara pandang kehidupan manusia.”

Tetapi permasalahan utama dalam praktiknya multikulturalime tidak menjadi

cara pandang manusia. Hal inilah yang memerlukan pendidikan multikultural secara

! Fajar Junaedi dan Filosa Gita Sukmono. Komunikasi Multikultur. (Yogyakarta: Buku Litera.
2014). hal. 5
2 Yohanes Wahyudi. Revolusi Politik Kaum Muda. (Jakarta: Obor Indonesia. 2008).hal. 88



masif, karena tanpa itu semua multikulturalisme tidak akan menjadi cara pandang,
tetapi multikulturalisme hanya menjadi simbol-simbol yang sangat mulia tanpa

adanya implementasi.

Multikulturalisme sendiri sangat dekat dengan pluralisme. Menurut Yohanes
Widodo (2008:94) pluralisme sendiri merujuk pada kondisi apa adanya sebagai suatu
realitas dalam masyarakat. Sedangkan multikulturalisme adalah karakter atau kondisi
normatif yang seharusnya dilakukan oleh anggota masyarakat yang plural. Merujuk
pemaparan di atas jelas dalam masyarakat yang plural kita membutuhkan kebijakkan
yang multikultural. Agar keragaman tidak menjadi sebuah konflik tetapi menjadi
sebuah kekuatan suatu kelompok atau bangsa tertentu.’

Melihat ciri dari masyarakat Indonesia yang sangat terasa keberagamannya,
mulai keberagaman etnis sampai perspektif, hal ini diperjelas oleh Bhirek dalam
Hendra (2003:13) menjelaskan dalam masyrakat modern kontemporer ditengarai ada
tiga kategori keanekaragaman golongan yang hidup dan mewarnai masyarakat, yaitu
keanekaragaman subkultur, keanekaragaman perspektif, dan keanekaragaman
komunal. Masyarakat yang mempunyai ketiga unsur golongan ini dalam
komposisinya, dan terutama yang menunjukkan keanekaragaman tipe yang kedua dan
ketiga, disebut Parekh sebagai “masyarakat multikultural”.* Hal itulah yang membuat
Indonesia sering disebut sebagai Masyarakat Multikultur, yang sarat akan
perselisihan dan juga konflik. Sebuah konflik yang melibatkan masyarakat
multikultur di dalamnya, melibatkan keragaman budaya, golongan, dan tingkatan ini

sering kita kenal dengan konflik multikultur.

* Ibid. Hal.94
* Hendra Putranto. Kesetaraan jender dan Multikulturalisme (Jurnal Ultima Humaniora, Vol
1 No 1. 2013). Hal. 13



Masyarakat Indonesia yang multikultur seperti ini, sangat rentan sekali
dengan perselisihan dan konflik. Dalam berbagai jenis dan intensitasnya, konflik
hadir di kelompok kecil maupun di tingkat masyarakat luas. Demikian pula konflik
multikultural, yang dalam Orde Baru sering disebut konflik SARA.> Konflik
bernuansa SARA, harus diakui, semakin membuncah setelah jatuhnya Soeharto.
Seakan lepas kendali, konflik itu muncul di Ambon, Aceh, Sambas, Mataram, Poso,
bahkan yang terbaru terjadi di Tanjung Balai, Sumatera Utara. Konflik yang terjadi di
Tanjung Balai, Sumatera Utara yang sangat kental berbau SARA ini mengakibatkan
delapan kelenteng, dua vihara, satu yayasan sosial, tiga mobil, dan tiga unit sepeda
motor hangus dibakar massa yang mengamuk.

Persoalan bermula dari adanya keluhan seorang warga keturunan Tionghoa
bernama Meliana (41) warga JI. Karya Kelurahan Tanjung Balai Kota I, Kecamatan
Tanjung Balai Selatan Kota, Tanjung Balai, Sumatera Utara terhadap suara azan yang
dikumandangkan di Masjid Al Maksum JI. Karya.

Menurut Kabid Humas Polda Sumut, Kombes Rina Sari Ginting, Sabtu
(30/7/2016). Sebelum kericuhan meledak, Meliana mendatangi nazir masjid
menyampaikan keluhan. la ~merasa terganggu dengan suara azan Yang
dikumandangkan pihak masjid. Setelah menyampaikan keluhan, pihak masjid
kemudian mendatangi kediaman Meliana setelah salat Isya.

Lalu, karena timbul keributan, pihak kepala lingkungan dan kelurahan
setempat yang kooperatif kemudian membawa masing-masing pihak ke polsek
setempat untuk dimediasi. Di tengah mediasi, warga yang mendapat informasi lantas
berkumpul di depan Polsek. Jumlah warga semakin bertambah dan mulai bergerak ke

Vihara Juanda yang berjarak sekitar 500 meter dari JI. Karya, kemudian mulai
melakukan pengerusakan dan pembakaran terhadap sejumlah vihara dan kelenteng.®

® Nug Katjasungkana. “dkar Historis SARA” dalam Sandra Kartika dan M. Mahendra, Dari
Keseragaman Menuju Keberagaman: Wacana Multikultural Dalam Media. (Jakarta: LSPP, 1999).
Hal.161.

® Harian Umum Tribun Sumsel, Edisi 30 Juli 2016



Media mempunyai peran penting bukan hanya dalam proses penyebaran
beritanya tapi lebih jauh, media juga dapat mengambil peran dan posisi. Tanpa media
massa, sebuah kontroversi atau konflik tak akan memiliki legitimasi. la hanya akan
menjadi berita kecil, yang amat terbatas pendengarannya. Demikianlah, dengan
jangkauan liputan dan penyebaran yang melintasi batas-batas negara, dan didukung
oleh kecanggihan teknologi dan sumber daya yang profesional, media massa telah
memperluas jangkauan penyebaran berita sebuah konflik.

Berita inipun dengan cepat tersebar dan menjadi headline di berbagai media
massa, baik media massa regional maupun nasional. Begitu juga di Palembang,
Sumatera Selatan beberapa media massa sempat menjadikan konflik ini sebagai
headline. Daerah yang memiliki kontur masyarakat yang hampir sama seperti
Palembang, perlu juga dilihat responnya dalam menyikapi sebuah konflik seperti ini
karena konflik ini melibatkan faktor kedekatan dan persamaan, baik itu secara
geografis ataupun secara akar masalah yakni agama dan perselisihan masyarakat
multikultur sehingga bukan tidak mungkin konflik tersebut membawa pengaruh besar
terhadap daerah yang mempunyai kontur yang hampir sama,” layaknya seperti
Palembang.

Dari berbagai media massa di Palembang, penulis memilih Harian Umum
Tribun Sumsel sebagai media yang patut untuk diteliti perannya dalam penerbitan
berita konflik Tanjung Balai tersebut. Hal ini karena melihat Harian Umum Tribun

Sumsel merupakan salah satu harian umum regional terbesar yang ada di Sumsel

’ Nug Katjasungkana, Op.cit, Hal. 120



melihat dari oplahnya, kemudian harian ini juga sempat menjadikan konflik di
Tanjung Balai sebagai headline, serta melihat Harian Umum Tribun Sumsel ini
sangat peduli terhadap masyarakat Tionghoa yang ada di palembang terbukti hanya
harian inilah yang konsisten menghadirkan rubrik khusus yang tiap minggunya hadir
untuk membahas aktivitas masyarakat Tionghoa di Palembang.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengadakan
penelitian yang akan di tuangkan dalam skripsi dengan judul “Analisis Wacana
Terhadap Pemberitaan Konflik Multikultur Tanjung Balai, Sumatera Utara

Pada Harian Umum Tribun Sumsel”.

B. Rumusan dan Batasan Masalah

1. Rumusan Masalah

Beranjak dari latar belakang masalah tersebut di atas, maka penulis dapat
menarik beberapa rumusan masalah yang akan diteliti. Adapun rumusan-rumusan
masalah tersebut adalah yaitu:

a. Bagaimana Analisis Wacana Pemberitaan Konflik Multikultural Tanjung

Balai, Sumatera Utara pada Harian Umum Tribun Sumsel?

2. Batasan Masalah
Penulis memberikan batasan masalah yang akan dibahas, hal ini bertujuan

untuk menghindari penjelasan yang terlalu melebar atau meluas. Batasan masalah



yang akan diteliti yakni pemberitaan Harian Umum Tribun Sumsel mengenai konflik

Multikultural dari tanggal 30 Juli 2016 sampai dengan 3 Agustus 2016.

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk menganalisis wacana pada berita konflik multikultural Kecamatan

Tanjung Balai, Sumatera Utara di Harian Umum Tribun Sumsel.

2. Manfaat Penelitian
a. Secara Akademis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah
referensi bagi ilmu pengetahuan. Semoga penelitian ini dapat berguna sebagai
sumber informasi dan tinjauan pustaka bagi penelitian selanjutnya, terutama
penelitian pada bidang jurnalistik.
b. Secara Praktis
1. Dapat memberikan tambahan pengetahuan bagi masyarakat, khususnya
mahasiswa tentang peran fungsi media pada kasus konflik multikultur.
2. Menambah pengalaman dan mengasah pengetahuan mahasiswa dalam
mengembangkan dan menghasilkan karya tulis.
3. Penelitian ini juga diharapkan akan dapat memberikan kontribusi atau
sumbangan pengetahuan sebagai informasi ilmiah  terhadap

perkembangan ilmu jurnalistik dan komunikasi bagi mahasiswa,



khususnya mahasiswa Jurnalistik Universitas Islam Negeri (UIN) Raden

Fatah Palembang.

D. Tinjauan Pustaka

Pada penelitian terdahulu, banyak peneliti yang meneliti tentang surat kabar
atau Harian Umum di Palembang ataupun mengenai konflik multikultur, adapun
beberapa peneliti tersebut diantaranya:

Kaspono, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2011) dengan judul
skripsi, “Analisis Wacana Rubrik Opini Tentang Berita Politik pada Website
Sumatera Ekspres”. Pokok kajian skripsinya adalah menganalisis wacana dalam
rubrik opini yang memuat berita-berita politik pada website Sumatera Ekspres.

Dadang Rusnandar, mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi (2003)
dengan judul skripsi, “Peranan Media Cetak dalam Memberikan Informasi yang
Islami’’. (Studi terhadap peranan Sumatera Ekspres). Pokok kajian dalam penelitian
tersebut sumbangsih koran Sumatera Ekspres dalam memberikan informasi yang
islami serta keseimbangan antara berita yang satu dengan berita yang lainnya.

Ahmad Ramedhon (2009), mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
dengan judul skripsi, “Peran TVRI Yogyakarta dalam menjaga Citra DIY sebagai
Daerah Multikultural”. Pokok kajian dalam penelitian tersebut adalah membahas
peranan TVRI Yogyakarta dalam menyajikan berita ataupun program yang berupaya

menjaga DIY sebagai daerah Multikultural yang aman serta damai.



Selain beberapa hasil penelitian yang dimuat dalam skripsi di atas, terdapat
juga dalam literatur berupa buku karya Filosa G. Sukmono dan Fajar Junaedi,
Komunikasi Multikultural; Melihat Multikulturalisme dalam Genggaman Media yang
diterbitkan oleh Buku Litera, Yogyakarta tahun 2014. Buku tersebut sebagai
pedoman dalam penelitian ini, yang mana dalam buku tersebut membahas tentang
bagaimana keragaman ternyata telah hadir bukan hanya dalam konteks budaya namun
juga telah hadir pada media dan bagaimana peran media dalam menyajikan konsep

multikultural tersebut.

Adapula literatur lainnya yaitu buku karya Nur Zain Hae, dkk Konflik
Multikultur: Panduan Peliputan bagi Jurnalis yang diterbitkan oleh Lembaga Studi
Pers dan Pembangunan, Jakarta 2000. Buku ini lebih kompleks membahas tentang
bagaimana seharusnya media dalam memahami, meliput situasi konfik, serta peran
media dalam mengambil posisis dalam konflik multikultur yang meletus di

masyarakat.

Referensi teknik analisis wacana, penulis mengunakan buku Alex Sobur yang
berjudul Analisis Teks Media yang diterbitkan oleh PT Remaja Rosdakarya, Bandung
2001. Dalam buku ini terdapat teori mengenai analisis teks media, yang salah satunya
teknik analisis wacana kritis dengan tokoh Teun Van Dijk beserta penjelasan
mengenai metode dan strategi yang digunakan dalam pembedahan wacana pada suatu

teks.
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E. Kerangka Teori

1. Multikulturalisme

Multikulturalisme adalah sebuah ideologi dan sebuah alat untuk
meningkatkan derajat manusia dan kemanusiaannya. Multikulturalisme akan menjadi
acuan utama bagi masyarakat multikultural, karena multikulturalisme sebagai sebuah
ideologi akan mengakui dan mengagungkan perbedaan dalam kesederajatan baik
secara individual maupun secara kebudayaan.® Di mana kebudayaan dalam hal itu
merupakan keseluruhan kompleksyang ada di dalamnya meliputi pengetahuan, seni,
moral, hukum, adat istiadat, dan setiap kemampuan atau kebiasaan yang dilakukan
oleh seseorang sebagai anggota suatu masyarakat.”

Multikultural  berarti beraneka  ragam kebudayaan. Dalam konteks
pembangunan bangsa, istilah multikultural ini telah membentuk suatu ideologi yang
disebut multikulturalisme. Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Secara
etimologis, multikulturalisme terbentuk dari kata multi (banyak), culture (budaya),
dan isme (aliran/paham). Hakekatnya, multikulturalisme mengandung pengakuan
akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya
masing-masing. Artinya, setiap individu merasa dihargai sekaligus merasa
bertanggungjawab untuk hidup bersama komunitasnya. Dalam masyarakat

multikultural, keragaman budaya, baik besar maupun kecil sama-sama diakui

8 -
Ibid
® Alo Lilweri. Makna Budaya Dalam Komunikasi Antarbudaya. (Yogyakarta:LkiS.2003).
Hal.11
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keberadaannya. Akar kata dari multikulturalisme adalah kebudayaan, yaitu

kebudayaan yang dilihat dari fungsinya sebagai pedoman bagi kehidupan manusia.*

2. Konflik

Konflik adalah suatu masalah sosial yang timbul karena adanya perbedaan
pandangan yang terjadi di dalam masyarakat maupun negara.'* Konflik adalah suatu
proses yang dimulai bila satu pihak merasakan bahwa pihak lain telah memengaruhi

secara negatif atau akan segera memengaruhi secara negatif pihak lain.*?

Konflik biasanya melibatkan pertentangan antara dua pihak atau lebih
mengenai nilai, atau anggapan yang dianggap tinggi.*® Konflik dapat melibatkan tiga
hal yaitu status, kekuasaan, dan sumber daya yang langka. Akan tetapi tiga sumber
atau akar konflik lebih cendrung muncul secara samar. Penjelasan tentang akar
konflik lebih cendrung multi argumen, maka perlu dilihat dari intensitas konflik dari

berbagai tahapan berikut:

a. Konflik Tersembunyi, dicirikan dengan munculnya tekanan-tekanan yang
samar dan tidak sepenuhnya berkembang. Sering kali satu atau dua pihak
boleh jadi belum menyadari adanya konflik, bahkan pada yang paling

potensial sekalipun.

1% pasurdi Suparlan. Menuju Masyarakat Indonesia yang Multikultural. (Jakarta: Rajawali
Pers, 2002). Hal. 87.
" Nur Zain Hae, dkk. Konflik Multikultur: Panduan Peliputan bagi Jurnalis. (Jakarta:
Lembaga Studi Pers dan Pembangunan, 2000). Hal. 17
12 H
Ibid
Blbid. Hal. 17-18
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b. Konflik Mencuat, adalah perselisihan ketika pihak-pihak yang berselisih
teridentifikasi. Mereka mengakui adanya perselisihan, kebanyakkan
masalahnya jelas, tapi proses negosiasinya dan penyelesaian masalahnya
belum berkembang.

c. Konflik Terbuka, adalah konflik disaat pihak-pihak yang berselisih secara
aktif terlibat dalam perselisihan yang terjadi, mungkin sudah mulai untuk
bernegosiasi dan mungkin juga akan mencapai jalan buntu.

d. Konflik Ekskalasi, ~merupakan saat konflik dimana mengalami

peningkatan dari segi kualitas maupun kuantitas.**

3. Media Massa

Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dirumuskan oleh Bittner
Mass communicattion is message communicated through a mass medium to a large
number of people (komunikasi massa adalah pesan yang dikomunikasikan melalui
media massa pada sejumlah besar orang).’® Media massa atau Pers adalah suatu
istilah yang mulai digunakan pada tahun 1920-an untuk mengistilahkan jenis media
yang secara khusus didesain untuk mencapai masyarakat yang sangat luas. Dalam
pembicaraan sehari-hari, istilah ini sering disingkat menjadi media. Di Indonesia

fungsi pers terdapat pada pasal 3 UU Nomor 40 Tahun 1999, yang berbunyi:

“ Ibid. Hal. 23
1> Nurudin, Pengantar Komunikasi Massa, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014). Hal. 16-17
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a. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan,

hiburan, dan kontrol sosial.

b. Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat (1), pers nasional dapat

berfungsi sebagai lembaga ekonomi.

Pasal 3 Ayat 2 UU ini menyatakan, perusahaan pers dikelola sebagai dengan
prinsip ekonomi, agar kualitas pers dan kesejahteraan para wartawan dan karya-
karyanya semakin meningkat dengan tidak meninggalkan kewajiban sosialnya.*®

Pers juga berfungsi menyebarkan informasi yang objektif, penyalur aspirasi
masyarakat, meluaskan komunikasi dan pastisipasi masyarakat, serta melakukan

kontrol sosial yang konstruktif.*’

4. Berita

Ada yang mendefinisikan berita atau news itu kependekkan dari arah mata
angin yakni North (Utara), East (Timur), West (Barat), dan South (Selatan).
Maksudnya kemanapun anda pergi keempat arah mata angin tersebut anda akan
menemui kejadian yang mungkin itu dapat bernilai kabar/berita.*®

Berita adalah laporan suatu pristiwa yang sudah terjadi, gagasan atau pendapat
seseorang atau kelompok (politisi, ekonom, budayawan, ilmuan, agamawan, dan lain

sebagainya) atau temuan-temuan baru dalam segala bidang yang dipandang penting

16 Edy Susanto, dkk. Hukum Pers di Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hal. 39

7 Firdaus Komar, Kemerdekaan Pers Antara Jaminan dan Ancaman. (Palembang: Unsri
Press, 2012). Hal. 36.

'8 Adi Bajuri, Jurnalistik Televisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). Hal. 37



14

dan diliput wartawan/reporter untuk dimuat dalam media massa cetak atau

ditayangkan dalam media televisi atau disiarkan melalui radio.*

Berita adalah informasi tetapi tidak semua informasi adalah berita.”> Mencher

dalam buku Adi Bajuri (2010: 37-38), memberikan indikator-indikator yang ia namai
dengan nilai berita, untuk mengetahui apakah layak tidaknya sebuah kejadian atau
peristiwa disebut berita, nilai berita itu adalah:

a.

b.

Timeless, atau kesegaran waktu. Peristiwa yang baru-baru ini terjadi atau
aktual.

Impact. Suatu kejadian yang dapat memberikan dampak terhadap orang
banyak.

Prominence. Suatau kejadian yang mengandung nilai keagungan bagi
seseorang maupun lembaga.

Proximity. Suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan seseorang, baik
secara geografis maupun emosional.

Conflict. Suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan antara
seseorang, masyarakat, atau lembaga.

The Unusual. Suatu peristiwa atau kejadian yang tidak biasanya terjadi dan
merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-hari.

The Currency. Hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang
banyak.?

5. Analisis Wacana

Wacana merupakan kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau

terbesar di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi dan

berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata,

disampaikan secara lisan dan tertulis.?

19 H
Ibid
20 Morrisan, Jurnalistik Televisi Muktahir. (Jakarta: Kencana, 2009). Hal. 7
*! Adi Bajuri, Op.cit. Hal. 37-38
22 Aris Badara, Analisis Wacana (Teori, Metode, dan Penerapannya Pada Wacana Media),

(Jakarta: Prenada Media Group, 2012), Hal.16
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Salah satu kekuatan dari analisis wacana adalah kemampuannya untuk melihat
dan membongkar praktik ideologi dalam media. Bagaimana media dan bahasa yang
dipakai dijadikan kelompok dominan sebagai alat untuk mempresentasikan realitas,
sehingga realitas yang sebenarnya menjadi terdistorsi®. Pada titik ini, media
dipandang sebagai instrumen ideologi, bagaimana nilai kelompok dominan

dimapankan, kelompok elit diuntungkan, dan kelompok bawah dipinggirkan.?

Banyak model analisis wacana yang diperkenalkan dan dikembangkan
oleh para ahli Eriyanto (2001) dalam buku Analisis Wacana-nya, misalnya,
menyajikan model-model analisis wacana yang dikembangkan oleh Roger
Fowler dkk. (1979), Theo van Leeuwen (1986), Sara Mils (1992), Norman
Fairclough (1998), dan Teun A van Dijk (1998). Dan dari sekian banyak
model analisis wacana , model van Dijk adalah model yang paling banyak
dipakai®.

Dalam analisis wacana yang dikemukakan oleh Van Dijk dapat dilihat
terdapat beberapa elemen-elemen yang semuanya merupakan kesatuan Van Dijk
membaginya kedalam tiga tingkatan:

1. Struktur makro, merupakan makna global/umum dari suatu teks yang
dapat dipahami dengan melihat topic dari suatu teks. Tema wacana ini
bukan hanyaisi, tetapi-juga sisi tertentu dari-suatu peristiwa. (hal yang perlu
diamati adalah tematik elemennya adalah topik).

2. Superstruktur, merupakan kerangka suatu teks: bagaimana struktur dan
elemen wacana itu disusun dalam teks secara utuh. (hal yang perlu diamati
adalah skematik elemennya adalah skema).

3. Struktur mikro, merupakan makna wacana yang dapat diamati dengan
menganalisis kata, kalimat, proporsi, anak kalimat, paraphrase yang
dipakai dan sebagainya. (hal yang perlu diamati adalah semantik,
sintaksis, stilistik, retoris elemennya adalah latar, detail, maksud,
praanggapan, nominalisasi, bentuk kalimat, koherensi, kata ganti, leksikon,
grafis, metafora, dan ekspresi).*®

% Eriyato, Analisis Wacana: Pengantar Analisis Teks Media, (Yogyakarta: LkiS, 2005), Cet.
Ke-4, Hal. xv-xvi

* Ibid

%> Alex Sobur. Analisis Teks Media ( Suatu Pengantar Untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotik,dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012). Hal. 73

*® Ibid. Hal. 73-74
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Analisis wacana menekankan bahwa wacana adalah juga bentuk interaksi.
Menurut Van Dijk, sebuah wacana dapat berfungsi sebagai suatu pernyataan
(assertion), pertanyaan (question), tuduhan (accusation) atau ancaman (threat).
Wacana juga dapat digunakan untuk mendeskriminasi atau mempersuasi orang lain
untuk melakukan diskriminasi. Dalam percakapan (conversation), bentuk-bentuk
wacana interaksional juga relevan untuk dianalisis. Misalnya bagaimana orang
mengganti giliran bicara dan bagaimana mereka menyusun sketsa pembicaraan dalam
urutan tertentu.

Dalam penelitian ini penulis lebih mengedepankan hal yang perlu diamati
yakni tematik, skematik, semantik, sintaksis, stilistik, retoris dan juga elemen-
elemen yang ada pada model analisis wacana Teun Van Dijk untuk menganalisis
teks pemberitaan konflik multikultural Tanjung Balai, Sumatera Utara di Harian

Umum Tribun Sumsel.

G. Metode Penelitian
1. Jenis Data dan Sumber Data
a. Jenis Data
Dalam Penelitian ini, penulis menggunakan metode deskritif kualitatif.
Penelitian deskritif mempunyai tujuan untuk membuat deskripsi gambaran secara
sistematis fakta dan karakteristik populasi tertentu atau bidang tertentu secara faktual

dan cermat. Metodologi penelitian kualitatif sebagai prosedur penelitian yang
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menghasilkan data deskritif berupa kata-kata penulis atau lisan dari orang-orang atau
perilaku yang dapat diamati.

b. Sumber Data

Sumber data yang diperoleh berasal dari sumber data primer dan sumber data
sekunder. Sumber data primer yaitu berupa e-paper Harian Umum Tribun Sumsel
selama 29 Juli-3 Agustus 2016. Sedangkan sumber data sekuder diperoleh secara

langsung melalui buku-buku mengenai jurnalistik dan teknik analisis wacana.

2. Teknik Pengumpulan Data

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai berikut:

a. Observasi

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang digunakan pada riset
kualitatif. Observasi difokuskan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan fenomena
riset. Fenomena ini mencangkup interaksi dan percakapan yang terjadi diantara
subjek yang diteliti.

b. Wawancara

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik wawancara terbuka, yaitu
wawancara Yyang berdasarkan pertanyaan yang tidak terbatas (tidak terikat)
jawabannya. Wawancara dilakukan dengan menggunakan pertanyaan yang

menghendaki penjelasan atau pendapat dari narasumber.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi yaitu keterangan-keterangan tertulis yang digunakan sebagai
bukti. Pada penelitian ini penulis menganalisis isi pada berita konflik multikultur di
Kecamatan Tanjung Balai, Sumatera Utara yang terdapat di Harian Umum Tribun
Sumsel selama tanggal 31 Juli-3 Agustus 2016, pada tanggal tersebut pemberitaan
konflik Multikultural menjadi sorotan, sehingga mempermudah peneliti dalam

menganalisis.

3. Teknik Analisis data

Pada penelitian ini, data akan diteliti dengan menggunakan pisau analisis
wacana model Teun Van Dijk. Teknik ini dilakukan dengan enam proses analisis
yakni tematik, skematik, sematik, sintaksis, stilistik dan retoris.

Sehingga akan terlihat bagaimana Harian Umum Tribun Sumsel mengemas
pemberitaan konflik multikultur di Tanjung Balai, Sumatera Utara dan penulis bisa
menjabarkan peran dan posisi Harian Umum dalam pemberitaan tersebut, serta dapat
mengetahui wacana yang ingin disampaikan dibalik pemberitaan tersebut. Analisis
wacana tidak hanya melihat bagaimana pesan disampaikan melalui kata, kalimat, dan
paragraf. Analisis wacana juga melihat makna yang tersembunyi dari pesan yang

disampaikan dalam pemberitaan tersebut.

H. Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah penulisan skripsi ini, maka pembahasan dalam skripsi

ini dibagi dalam lima bab dengan princian sebagai berikut:



BAB I:

BAB Il

BAB Il :

BAB IV :

BAB V:
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Pendahuluan

Memuat latar belakang masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
tinjauan pustaka, kerangka teori, metode penelitian (teknik
pengumpulan data dan analisis data).

Landasan Teori

Menguraikan tentang Pengertian konflik multikultur, yang meliputi
pengertian konflik multikultur, ruang konflik, tahapah-tahapan
konflik, peran media dalam konflik multikultur, dan penjelasan teori
Teun A van Dijk

Profil Harian Umum Tribun Sumsel

Gambaran umum objek penelitian yang meliputi, sejarah singkat
Harian Umum Tribun Sumsel, struktur organisasi Harian Umum
Tribun Sumsel.

Hasil Penelitian dan Pembahasan

Deskripsi dan analisis data, yang meliputi deskripsi data, analisis data,
dan peran Harian Umum Tribun Sumsel dari tinjauan analisis wacana
kritis metode Teun Van Dijk.

Kesimpulan dan Saran

Berupa penarikan kesimpulan dari penelitian yang dilakukan
berdasarkan bab-bab sebelumnya, melalui analisis secara seksama dan

untuk menentukan saran-saran.
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BAB I

LANDASAN TEORI

A. Multikulturalisme

Multikultural berarti beraneka ragam kebudayaan. Dalam konteks
pembangunan bangsa, istilah multikultural ini telah membentuk suatu ideologi yang
disebut multikulturalisme. Akar kata multikulturalisme adalah kebudayaan. Secara
etimologis, multikulturalisme terbentuk dari kata multi (banyak), culture (budaya),
dan isme (aliran/paham). Hakekatnya, multikulturalisme mengandung pengakuan
akan martabat manusia yang hidup dalam komunitasnya dengan kebudayaannya
masing-masing. Artinya, setiap individu merasa dihargai sekaligus merasa
bertanggungjawab untuk hidup bersama komunitasnya. Dalam masyarakat
multikultural, keragaman budaya, baik besar maupun kecil sama-sama diakui
keberadaannya. Menurut Suparlan, akar kata dari multikulturalisme adalah
kebudayaan, yaitu kebudayaan yang dilihat dari fungsinya sebagai pedoman bagi

kehidupan manusia.?’

Multikulturalisme adalah sebuah ideologi dan sebuah alat untuk
meningkatkan derajat manusia dan kemanusiaannya. Suparlan mengatakan
multikulturalisme akan menjadi acuan utama bagi masyarakat multikultural, karena

multikulturalisme sebagai sebuah ideologi akan mengakui dan mengagungkan

%7 pasurdi Suparlan, Op.cit.
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perbedaan dalam kesederajatan baik secara individual maupun secara kebudayaan.”®

Di mana kebudayaan dalam hal itu merupakan keseluruhan kompleks yang ada di
dalamnya meliputi pengetahuan, seni, moral, hukum, adat istiadat, dan setiap
kemampuan atau kebiasaan yang dilakukan oleh seseorang sebagai anggota suatu

masyarakat.?®

Multikulturalisme sendiri sangat dekat dengan pluralisme. Menurut Yohanes
Widodo dalam Filosa dan Fajar (2014: 2), pluralisme sendiri merujuk pada kondisi
apa adanya sebagai suatu realitas dalam masyarakat. Sedangkan multikulturalisme
adalah karakter atau kondisi normatif yang seharusnya dilakukan oleh anggota
masyarakat yang plural. Merujuk pemaparan di atas jelas dalam masyarakat yang
plural kita membutuhkan kebijakkan yang multikultural. Agar keragaman tidak
menjadi sebuah konflik tetapi menjadi sebuah kekuatan suatu kelompok atau bangsa

tertentu.*°

Melihat ciri dari masyarakat Indonesia yang sangat terasa keberagamannya,
mulai keberagaman etnis sampai perspektif, hal ini diperjelas oleh Bhirek dalam
Hendra (2003:13) menjelaskan dalam masyrakat modern kontemporer ditengarai
ada tiga kategori keanekaragaman golongan yang hidup dan mewarnai masyarakat,
yaitu (1) keanekaragaman subkultur, (2) keanekaragaman perspektif, dan (3)
keanekaragaman komunal. Masyarakat yang mempunyai ketiga unsur golongan ini

dalam komposisinya, dan terutama yang menunjukkan keanekaragaman tipe yang

% bid
2 Alo Lilweri, Op.cit. Hal. 11.
% Filosa Gita Sukmono dan Fajar Junaedi, Op.cit. hal. 2
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kedua dan ketiga, disebut Parekh sebagai “masyarakat multikultural”.>
1. Konsep-Konsep Multkulturalisme

a. Prasangka
Prasangka adalah pendapat atau anggapan yang kurang baik
mengenai sesuatu sebelum mengetahui, menyaksikan, atau menyelidiki
sendiri. Prasangka bisa terjadi pada tingkat yang masih halus sampai dengan
tingkat yang sangat kasar, misalkan saja prasangka bahwa perempuan adalah
sopir yang tidak berkompeten. Prasangka yang seperti ini menurut Slade and
Lewis dalam Filosa dan Fajar (2014:26), dapat diartikan sebagai sikap

negatif pada etnis atau kelompok minoritas. *

b. Stereotype
Stereotype adalah konsepsi yang secara tetap (fixed) melekat pada
kelompok tertentu. Ketika seseorang melakukan stereotype pada orang
lain, maka yang pertama harus dilakukan adalah mengidentifikasi orang
tersebut sebagai anggota bagian dari kelomok tertentu, baru setelah itu
memberi penilaian atas dasar individu yang bersangkutan. Stereotype
terjadi karena manusia cendrung melakukan kontruksi kategoris, dimana
dengan ini pikiran manusia memproses informasi lebih efisien. Sekali

dibentuk, kategori tersebut akan menjadi dasar dari penilaian awal. Jika

3! Hendra Putranto. Kesetaraan jender dan Multikulturalisme (Jurnal Ultima Humaniora, Vol
1 No 1. 2013). Hal. 13
*? Filosa Gita dan Fajar Junaedi, Op.cit. Hal. 26



23

menurut Neulip dalam Filosa dan Fajar (2014:32), stereotype merujuk
pada keanggotaan dalam kategori tertentu, seperti etnis, ras, seks, dan

pekerjaan.*
c. Etnosentrisme

Etnosenrisme bisa dimaknai sebagai tendensi yang menganggap
kebudayaan milik sendiri sebagai lebih superior daripada semua budaya
lain. Dalam konteks keetnisan, ethosentrisme mengarah pada paham yang
menganggap etnis tertentu lebih superior dibandingkan dengan etis yang
lain. Etnis yang superior dianggap memiliki kekuatan dan kemampuan
yang lebih baik dari pada etnis yang dianggap inferior. Cara pandang
seperti ini biasanya dianggap sebagai rasangka dan stereotype yang
dilekatkan dalam konteks etnis. Untuk menjadikan komunikasi semakin
bermakna, maka etnosentrisme harus dikurangi. Inilah yang disebut
sebagai relativisme budaya (curturalrelativism), nyang berarti penerimaan

terhadap budaya kelompok lain secara setara dalam nilai yang kita anut.®*

Dengan demikin, relativisme budaya adalah lawan dari
etnosentrisme. Ketika seseorang mempraktikan relativisme budaya, yang
berarti tidak melihat budaya yang dimiliki lebih tinggi dibandingkan

dengan budaya orang lain, maka sebenarnya hal ini merupakan sebuah

% bid. Hal. 32
*1bid. Hal. 38
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upaya untuk memahami perilaku kelompok budaya lain berdasarkan
konteks dimana perilaku terjadi bukan semata-mata berasal dari kerangka

referensi yang dimiliki.
d. Akulturasi dalam Komunikasi Multikultur

Ketika individu atau kelompok individu memasuki sebuah budaya
baru, mereka sering menghadapi seperangkat nilai yang berbeda, pola
perilaku yang berbeda dan sistem komunikasi verbal dan nonverbal yang
berbeda. Dalam kebanyakkan, atau bahkan semua kasus, manusia selalu
terlibat dengan budaya yang ada disekitarnya. Akulturasi menjadi istilah
yang digunakan untuk mendeskripsikan apa yang terjadi ketika orang dari

budaya tertentu masuk dalam budaya yang baru.®

Dengan demikian, Neulip dalam Filosa dan Fajar (2014:42),
mendefinisikan akulturasi sebagai sebuah fenomena yang menghasilkan
ketika kelompok individu dari budaya yang berbeda masuk ke dalam
budaya baru yang berbeda dangan pola budaya asli mereka dalam kontak
yang pertama akan berlangsung secara berkelanjutan.

Dalam proses akulturasi, individu dari kelompok budaya yang

menyesuaikan diri dengan budaya baru yang mereka datangi sering kali

berhadapan dengan tekanan mental. Akulturasi yang ditandai dengan

*> Ibid. Hal. 40
% Ibid. Hal. 42
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perubahan lingkungan fisik dan lingkungan budaya baru yang harus
dihadapi oleh pendatang. Dalam situasi ini, sering terjadi apa yang disebut

sebagai tekanan akulturasi.

B. Konflik

Konflik adalah suatu masalah sosial yang timbul karena adanya perbedaan
pandangan yang terjadi di dalam masyarakat maupun negara.*” Konflik menurut
Robbins dalam buku Nur Zain (2000:17), adalah suatu proses yang dimulai bila satu
pihak merasakan bahwa pihak lain telah memengaruhi secara negatif atau akan segera
memengaruhi secara negatif pihak lain.*®

1. Tahapan Konflik

Konflik biasanya melibatkan pertentangan antara dua pihak atau lebih
mengenai nilai, atau anggapan yang dianggap tinggi.>® Konflik dapat melibatkan
tiga hal yaitu status, kekuasaan, dan sumber daya yang langka. Akan tetapi tiga
sumber atau akar konflik lebih cendrung muncul secara samar. Penjelasan tentang
akar konflik lebih cendrung multi argumen, maka perlu dilihat dari intensitas
konflik dari berbagai tahapan berikut:

a. Konflik Tersembunyi, dicirikan dengan munculnya tekanan-tekanan yang

samar dan tidak sepenuhnya berkembang. Sering kali satu atau dua pihak

3 Nur Zain Hae, dkk. Konflik Multikultur: Panduan Peliputan bagi Jurnalis. (Jakarta:
Lembaga Studi Pers dan Pembangunan, 2000). hal. 17
38 1hi
Ibid
*Ibid. Hal. 17-18
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boleh jadi belum menyadari adanya konflik, bahkan pada yang paling
potensial sekalipun.

b. Konflik Mencuat, adalah perselisihan ketika pihak-pihak yang berselisih
teridentifikasi. Mereka mengakui adanya perselisihan, kebanyakkan
masalahnya jelas, tapi proses negosiasinya dan penyelesaian masalahnya
belum berkembang.

c. Konflik Terbuka, adalah konflik disaat pihak-pihak yang berselisih secara
aktif terlibat dalam perselisihan yang terjadi, mungkin sudah mulai untuk
bernegosiasi dan mungkin juga akan mencapai jalan buntu.

d. Konflik Ekskalasi, merupakan saat konflik dimana mengalami

peningkatan dari segi kualitas'maupun kuantitas.*°

2. Ruang Konflik
a. Konflik Data

Konflik ini terjadi ketika orang kekurangan informasi yang
dibutuhkan untuk mengambil keputusan yang bijaksana mendapat informasi
yang salah, tidak sepakat mengenai apa saja data yang relevan,
menterjemahkan informasi dengan cara yang berbeda, atau memakai tata

cara pengkajian yang berbeda.**

0 1bid. Hal. 23
4 Ibid. Hal. 20
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b. Konflik Kepentingan

Konflik ini disebabkan oleh persaingan kepentingan yang dirasakan
atau yang secara nyata memang tidak bersesuian. Konflik kepentingan
terjadi ketika satu pihak atau lebih meyakini bahwa untuk memuaskan
kebutuhannya, pihak lain yang harus berkorban. Konflik yang berdasarkan
kepentingan ini terjadi karena masalah yang mendasar (uang, sumber daya
fisik, waktu, dan lain-lain). Konflik ini juga bisa bersumber pada masalah
tata cara (sikap dalam menangani masalahnya) atau masalah psikologis

(persepsi atau rasa percaya, keadilan, rasa-hormat, dan lain-lain).*?
Konflik Hubungan Antarmanusia

Konflik ini terjadi karena adanya emosi-emosi negatif yang kuat,
salah persepsi atau stereotip, salah komunikasi atau tingkah laku negatif
yang terulang (repetitif). Masalah-masalh ini sering menghasilkan konflik-
konflik yang tidak realitas atau tidak perlu karena konflik ini bisa terjadi
bahkan ketika kondisi objektif untuk terjadinya konflik, seperti terbatasnya

sumber daya atau tujuan-tujuan bersama yang ekslusif tidak ada.*®
Konflik Nilai

Konflik ini disebabkan oleh sistem-sistem keercayaan yang tidak

bersesuaian, entah itu hanya dirasakan atau memag ada. Nilai adalah

“2 |bid. Hal 20-21
3 Ibid. Hal. 21
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kepercayaan yang dipakai orang untuk memberi arti pada hidupnya. Nilai
menjelaskan mana yang lebih baik dan mana yang lebih buruk, benar atau
salah, adil atau tidak. Perbedaan nilai tidak harus menyebabkan konflik.
Manusia dapat berdampingan dengan harmonis dengan sedikit perbedaan
sistem nilai. Konflik nilai baru muncul ketika orang berusaha untuk
memaksakan suatu sistem nilai kepada yang lain, atau mengklaim suatu
sistem nilai yang ekslusif dimana di dalamnya tidak dimungkinkan adanya

percabangan kepercayaan.**
e. Konflik Struktural

Konflik ini terjadi ketika terdapat ketimpangan untuk melakukan
akses dan kontrol terhadap sumbernya. Pihak yang berkuasa dan memiliki
wewenang formal untuk menetakan kebijakan umum, biasanya lebih
memiliki peluang untuk menguasai akses dan melaukan kontrol sepihak
terhadap pihak lain. Di sisi lain persoalan geografis dan faktor sejarah/waktu
sering kali dijadikan alasan untuk memusatkan kekuasaan serta mengambil

keputusan yang hanya menguntungan pada satu pihak tertentu.*®

C. Media Massa
Definisi komunikasi massa yang paling sederhana dirumuskan oleh

Bittner, Mass communicattion is message communicated through a mass medium

* 1bid. Hal. 21
 Ibid. Hal. 22



to a large number of people (komunikasi massa adalah pesan yang
dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah besar orang).*® Proses
komunikasi pada awalnya dibagi menjadi dua kategori, yakni komunikasi
antarpesona dan komunikasi massa (Blake & Haroldsen, 1979:32). Komunikasi
massa merupakan suatu tipe komunikasi manusia (human communication) yang
lahir bersamaan dengan mulai digunakannya alat-alat mekanik yang mampu
melipatgandakan pesan- pesan komunikasi. Dengan demikian dapat Kkita
ketahui bahwa komunikasi massa adalah sebuah bentuk komunikasi yang
memanfaatkan media massa untuk menyebarluaskan pesan kepada khalayak

luas pada waktu yang bersamaan namun pada tempat yang berbeda .
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Dalam pembicaraan sehari-hari istilah komunikasi massa sering disingkat

menjadi media atau pers. Di Indonesia fungsi pers terdapat pada pasal 3 UU Nomor

40 Tahun 1999, yang berbunyi:

C. Pers nasional mempunyai fungsi sebagai media informasi, pendidikan,

hiburan, dan kontrol sosial.

d. Disamping fungsi-fungsi tersebut ayat (1), pers nasional dapat

berfungsi sebagai lembaga ekonomi.

Pasal 3 Ayat 2 UU ini menyatakan, perusahaan pers dikelola sebagai dengan

prinsip ekonomi, agar kualitas pers dan kesejahteraan para wartawan dan karya-

karyanya semakin meningkat dengan tidak meninggalkan kewajiban sosialnya.*’ Pers

*® Nurudin. Op.cit. hal. 16-17
*" Edy Susanto, dkk. Hukum Pers di Indonesia. (Jakarta: Rineka Cipta, 2010). Hal. 39
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juga berfungsi menyebarkan informasi yang objektif, penyalur aspirasi masyarakat,
meluaskan komunikasi dan pastisipasi masyarakat, serta melakukan kontrol sosial

yang konstruktif.*®

1. Ciri-ciri Komunikasi Massa
a. Komunikator dalam Komunikasi Massa Melembaga
Komunikator dalam komunikasi massa bukan satu orang, tetapi
kumpulan orang. Artinya, gabungan antar berbagai macam unsur dan
bekerja satu sama lain dalam sebuah lembaga. Komunikator dalam
komunikasi massa merupakan lembaga karena elemen utama komunikasi
massa adalah media massa.

b. Komunikan dalam Komunikasi Massa Bersifat Heterogen

Komunikan dalam komunikasi massa sifatnya heterogen/ beragam.
Artinya, penikmat tontonan televisi, pendengar radio maupun pembaca koran
beragam jenis pendidikan, umur, jenis kelamin, status sosial ekonomi,
memiliki jabatan yang beragam dan juga kepercayaan yang beragam.

c. Pesannya Bersifat Umum

Pesan-pesan dalam komunikasi massa tidak ditunjukan kepada satu
orang atau satu kelompok masyarakat tertentu. Dengan kata lain, pesan-
pesan yang dikemukakan pun tidak boleh bersifat khusus. Artinya pesan

memang tidak disengaja untuk golongan tertentu.

*8 Firdaus Komar, Kemerdekaan Pers Antara Jaminan dan Ancaman. (Palembang: Unsri
Press, 2012). Hal. 36.
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d. Komunikasinya Berlangsung Satu Arah

Dalam media massa komunikasi hanya berjalan satu arah artinya
kita tidak bisa langsung memberikan respon kepada komunikatornya
(media masa yang bersangkutan), jika bisa sifatnya tertunda. Jadi
komunikasi yang berjalan hanya satu arah akan memberikan konsekuensi
umpan balik (feedback) yang sifatnya tertunda atau tidak langsung (delayed
feedback)

. Komunikasi Massa Menimbulkan Keserempakan

Dalam komunikasi massa ada keserempakan dalam proses
penyebaran pesan-pesannya. Serempak berarti khalayak bisa menikmati
media massa tersebut hampir bersamaan. Keserempakan ini sangat terasa
jika kita mengamati media komunikasi massa lain seperti internet. Melalui
perantaraan media ini, pesan akan lebih cepat. disiarkan.

. Komunikasi Massa Mengandalkan Peralatan Teknis

Media massa sebagai alat utama dalam menyampaikan pesan
kepada khalayaknya sangat membutuhkan bantuan peralatan teknis.
Peralatan teknis yang dimaksud adalah pemancar untuk media elektronik
baik mekanik atau elektronik. Televisi butuh pemancar untuk begitu juga
radio, sedangkan koran membutuhkan peralatan seperti mesin cetak dan
komputer sedangkan internet membutuhkan satelit untuk bisa sampai

kepada para penggunanya.
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g. Komunikasi Massa Dikontrol oleh Gatekeeper
Gatekeeper atau yang sering disebut penapis informasi adalah orang
yang sangat berperan dalam penyebaran infornasi melalui media massa.
Gatekeeper ini berfungsi sebagai orang yang ikut menambah atau
mengurangi, mengemas menyederhanakan, agar informasi yang disebarkan

lebih mudah dipahami.*®

2. Berita

Ada yang mendefinisikan berita atau news itu kependekkan dari arah mata
angin yakni North (Utara), East (Timur), West (Barat), dan South (Selatan).
Maksudnya kemanapun anda pergi keempat arah mata angin tersebut anda akan
menemui kejadian yang mungkin itu dapat bernilai kabar/berita.”® Berita adalah
laporan suatu peristiwa yang sudah terjadi, gagasan atau pendapat seseorang atau
kelompok (politisi, ekonom, budayawan, ilmuan, agamawan, dan lain sebagainya)
atau temuan-temuan baru dalam segala bidang yang dipandang penting dan diliput
wartawan/reporter untuk dimuat dalam media massa cetak atau ditayangkan dalam
media televisi atau disiarkan melalui radio.™

Berita adalah informasi tetapi tidak semua informasi adalah berita.>* Mencher

dalam buku Adi Bajuri (2010:37), memberikan indikator-indikator yang ia namai

* Nurudin. Op.cit. hal. 15
%0 Adi Bajuri, Jurnalistik Televisi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2010). Hal. 37
51 H
Ibid
%2 Morrisan, Jurnalistik Televisi Muktahir. (Jakarta: Kencana, 2009). Hal. 7
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dengan nilai berita, untuk mengetahui apakah layak tidaknya sebuah kejadian atau
peristiwa disebut berita, nilai berita itu adalah:
a. Timeless, atau kesegaran waktu. Peristiwa yang baru-baru ini terjadi atau
aktual.
b. Impact. Suatu kejadian yang dapat memberikan dampak terhadap orang
banyak.
c. Prominence. Suatau kejadian yang mengandung nilai keagungan bagi
seseorang maupun lembaga.
d. Proximity. Suatu peristiwa yang ada kedekatannya dengan seseorang, baik
secara geografis maupun emosional.
e. Conflict. Suatu peristiwa atau kejadian yang mengandung pertentangan antara
seseorang, masyarakat, atau lembaga.
f. The Unusual. Suatu peristiwa atau kejadian yang tidak biasanya terjadi dan
merupakan pengecualian dari pengalaman sehari-hari.
g. The Currency. Hal-hal yang sedang menjadi bahan pembicaraan orang

banyak.

D. Teori Komunikasi dalam Multikulturalisme dan Media

Keragaman budaya ini dekat sekali dengan multikulturalisme. Konsep ini
merujuk pada pluralitas kebudayaan dan cara untuk merespons pluralitas itu. Oleh

karena itu, multikulturalisme bukanlah doktrin politik pragmatik, melainkan sebagai

>3 Adi Bajuri, Op.cit. Hal. 37-38
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cara pandang kehidupan manusia. Tetapi permasalahan utama dalam praktiknya
multikulturalime tidak menjadi cara pandang manusia. Hal inilah yang memerlukan
pendidikan multikultural secara masif, karena tanpa itu semua multikulturalisme
tidak akan menjadi cara pandang, tetapi multikulturalisme hanya menjadi simbol-

simbol yang sangat mulia tanpa adanya implementasi.

1. Teori Komunikasi dalam Multikulturalisme

Multikulturalisme telah menjadi ranah penting dalam perkembangan teori
komunikasi. Berikut ini adalah beberapa teori komunikasi yang berkaitan dengan

komunikasi multikultur.>*
a. Face Negotiation Theory

Face negotiation theory dikembangkan oleh Stella Ting-Toomey dan para
koleganya. Face negotiation theory mengandaikan bahwa setiap budaya akan
selalu menegosiasikan identitas mereka. Terminologi ini merujuk pada citra diri,
cara seseorang mengharapkan orang lain agar “melihat” keberadaanya dan

berperilaku serta bertindak yang sifatnya menyenangkan pada dirinya.
b. Power Distance Theory

Teori ini dikembangkan oleh Geert Hofstede, basis pemikiran dalam teori ini
adalah adanya tingkatan dimana anggota masyarakat atau komunitas yang
mempunyai  kekuatan/kekuasaan  lebih  sedikit akan  mendapatkan

kekuatan/kekuasaan yang didistribusikan secara tidak merata atau tidak sama.

> Filosa Gita Sukmono dan Fajar Junaedi. Op.cit. Hal. 89
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Artinya, dalam komunikasi multikultur akan selalu ada perbedaan kekuatan dan
kekuasaan yang menciptakan jarak kekuatan (power distance) untuk

membandingkan satu budaya dengan yang lain.
c. Standpoint Theory

Dalam Standpoint Theory, ketika orang-orang tidak memiliki kekuasaan,
dianggap memiliki pandangan yang lebih objektif dari pada orang-orang yang

memiliki kekuasaan.>®

2. Teori Komunikasi dalam Media

a. Teori Jarum Suntik (Hypodermic Needle Theory)

Teori jarum suntik berpendapat bahwa khalayak sama sekali tidak
memilki kekuatan untuk menolak informasi setelah ditembakan melalui
media komunikasi. Masyarakat terlena seperti kemasukan obat bius melalui
jarum suntik sehingga tidak bisa memiliki alternative untuk menentukan
pilihan lain, kecuali apa yang disiarkan oleh media. Teori ini juga dikena
dengan sebutan teori peluru.

b. Teori Kepala Batu (Obstinate Audience)
Teori ini dilandasi pemahaman psikologi bahwa dalam diri individu
ada kemapuan untuk menyeleksi apa saja yang berasal dari luar dan tidak

merespon begitu saja. Teori kepala batu menolak teori jarum suntik atau

% |bid. Hal. 120
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teori peluru dengan alasan jika suatu informasi ditembakan dari media,
mengapa khalayak tidak berusaha berlindung untuk menghindari tembakan
informasi itu.

Masyarakat atau khalayak memiliki hak untuk memilah informasi
yang mereka tidak perlukan. Kemampuan untuk menyeleksi informasi
terdapat pada khalayak menurut perbedaan individu, persepsi, dan latar
belakang sosial budaya.

c. Teori Kegunaan dan Kepuasan (Uses and Gratification Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh Herbert Blumer dan Elihu Katz pada
tahun 1974 lewat bukunya yang berjudul The Uses of Mass
Communication Current Perspective on Gratification Research (lihat
Hafied Cangara:2009).>® Teori ini banyak berkaitan dengan sikap dan
prilaku konsumen, bagaimana _menggunakan —media untuk mencari
informasi tentang apa yang mereka butuhkan. Dalam praktik politik teori ini
banyak digunakan oleh para politisi.

d. Teori Lingkar Kesunyian (Spiral of Silence Theory)

Teori ini diperkenalkan oleh Elizabeth Noelle Neumann, mantan
jurnalis yang kemudian menjadi professor di salah satu sekolah publisistik
di Jerman. teorinya banyak berkaitan dengan kekuatan media yang bisa

membuat opini publik, tetapi dibalik itu ada opini yang bersifat laten

*® Hafied Cangara. Komunikasi Politik Konsep, Teori, dan Strategi. (Jakarta: Rajawali Pers,

2009). Hal. 120
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berkembang tingkat bawah yang tersembunyi karemna tidak sejalan
dengan opini publik mayoritas yang bersifat manifest (nyata dipermukaan).
Opini publik yang tersembunyi disebut opini yang berada dalam lingkar

keheningan (the spiral of silence).

e. Teori Penanaman (Culvation Theory)

Teori ini dibuat oleh suatu tim riset yang dipimpin George Gerbner
di Annenberg School of Comunication, University of Pennsylvania pada
tahun 1980. Teori ini member kontribusi studi komunikasi dengan sebutan
Teori Penanaman atau Teori Kultuvasi (Cultuvation Theory). Teori ini
menggambarkan kehebatan televisi dalam menanamkan sesuatu kedalam
jiwa para khalayak kemudian terimplementasi kedalam sikap dan priaku
mereka.

f. Teori Agenda Setting (Agenda Setting Theory)

Teori agenda setting pertama kali- diperkenalkan pada tahun 1973
olen Maxwell McCombs dan Donald L. Shaw, kedua pakar ini tertarik
untuk melihat apakah pendapat para pemilih mengenai isu-isu yang
dipandang sangat penting dibentuk oleh besarnya pemberitaan mengenai
isu-isu tersebut. Teori ini mengakui bahwa media member pengaruh
terhadap khalayak dalam pemilihan presiden melalui penayangan berita,

isu, citra, maupun penampilan kandidat itu sendiri.>’

" Ibid. Hal. 118-124
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E. Analisis Wacana

Wacana merupakan kesatuan bahasa yang terlengkap dan tertinggi atau terbesar
di atas kalimat atau klausa dengan koherensi dan kohesi yang tinggi dan
berkesinambungan, yang mampu mempunyai awal dan akhir yang nyata,
disampaikan secara lisan dan tertulis.® Sedangkan pengertian analisis wacana
(discourse analysis) menurut Pawito adalah suatu cara atau metode untuk mengkaji
wacana (discourse) yang terdapat dalam pesan-pesan komunikasi baik secara tekstual
maupun kontekstual. Analisis wacana terkait dengan isi pesan komunikasi, yang
sebagian di antaranya berupa teks, seperti naskah pidato, transkip sidang atau
perdebatan di forum sidang parlemen, artikel yang dimuat di surat kabar, buku-buku
(essay, novel, roman) dan iklan kampanye pemilihan umum.

Analisis wacana kritis menyediakan teori dan metode yang bisa digunakan
untuk melakukan kajian empiris tentang hubungan-hubungan antara wacana dan
perkembangan sosial dan kultural dalam domain-domain sosial yang berbeda. Tujuan
analisis wacana kritis adalah menjelaskan dimensi linguistik kewacanaan fenomena
sosial dan kultural dan proses perubahan dalam modernitas terkini.>® Banyak model
analisis wacana yang diperkenalkan dan dikembangkan oleh para ahli, Eriyanto
(2001) dalam buku Analisis Wacana-nya, misalnya, menyajikan model-model
analisis wacana yang dikembangkan oleh Roger Fowler dkk. (1979), Theo van

Leeuwen (1986), Sara Mils (1992), Norman Fairclough (1998), dan Teun A van

%8 Aris Badara, Op.cit. Hal.16
> Aminuddin, dkk, Analisis wacana, (Yogyakarta: Kanal, 2002). Hal. 35.
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Dijk (1998). Model van Dijk adalah model yang paling banyak dipakai
kemungkinan karena model ini menerapkan elemen-elemen yang mudah untuk
diaplikasikan.®
1. Kerangka Teori Van Djik
Model yang dipakai oleh Van Dijk sering juga disebut sebagai “kognisi
sosial”. Istilah ini sebenarnya diadopsi dari pendekatan lapangan psikologi
sosial, terutama untuk menjelaskan struktur proses dan terbentuknya suatu
teks. Nama pendekatan seperti ini tidak dapat dilepaskan dari karakteristik
pendekatan yang diperkenalkan oleh Van Dijk. Menurut Van Dijk penelitian
atas wacana tidak cukup hanya didasarkan pada analisis atau teks semata,
karena teks hanya hasil dari suatu praktik produksi yang harus juga diamati.
Baik struktur teks, kognisi sosial maupun konteks sosial adalah bagian
yang intergral dalam kerangka Van Dijk. Kalau digambarkan maka skema
penelitian dan metode yang bisa dilakukan dalam kerangka Van Dijk adalah

sebagai berikut.®*:

% Alex Sobur. Op.cit. hal. 73
*! Ibid. Hal. 72
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Skema Penelitian Van Dijk*
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STRUKTUR

METODE

Teks

Menganalisis bagaimana strategi wacana yang dipakai
untuk menggambarkan seseorang atau peristiwa tertentu.
Bagaimana strategi tekstual yang dipakai untuk
menyingkirkan atau memerginalkan suatu kelompok,
gagasan atau peristiwa tertentu.

Critical Linguistics

Kognisi Sosial
Menganalisis bagaimana kognisi pembuat teks dalam

memahami seseorang atau peristiwa tertentu yang akan
ditulis.

Wawancara
Mendalam

Anaslisis Sosial

Menganalisis bagaimana wacana yang berkembang dalam
masyarakat, proses produksi -dan- reproduksi peristiwa
seseorang atau digambarkan.

Studi Pustaka
Atau
Penelusuran Sejarah

*Bagan tabel diambil dari buku Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis
Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012)

Melalui berbagai karyanya, Van Dijk membuat analisis wacana yang

dapat didayagunakan. la melihat bagian teks suatu wacana terdiri atas berbagai

struktur atau tingkatan, yang masing-masing bagian saling mendukung,

Van Dijk membaginya ke dalam tiga tingkatan:

1. Struktur makro,ini merupakan makna global/umum dari
suatu teks yang dapat dipahami dengan melihat topic dari
suatu teks. Tema wacana ini bukan hanya isi, tetapi juga sisi

tertentu dari suatu peristiwa.

2. Superstruktur adalah kerangka suatu teks, yaitu bagaiman
struktur dan elemen wacana disusun dalam teks secara utuh.
3. Struktur mikro adalah makna wacana yang dapat diamati

dengan menganalisis kata, kalimat,

proposisi, anak
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kalimat, prafase yang dipakai dan sebagainya®.

Struktur wacana yang dikemukakan oleh Van Dijk dapat digambarkan sebagai

berikut:®®
Tabel. 2
Elemen Wacana Teun A Van Dijk*
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen
TEMATIK
Struktur Makro Topik
(Apa yang dikatakan?)
SKEMATIK
Superstruktur Skema
(Bagaimana pendapat disusun
dan diangkat)
SEMANTIK Latar, Detail,
Struktur Mikro Maksud,
(Makna yang ingin ditekankan Praanggapan,
dalam teks berita) Nominalisasi
SINTAKSIS Bentuk Kalimat,
Struktur Mikro Koherensi,
(Bagaimana pendapat Kata Ganti
disampaikan)
STILISTIK Laksikon

Struktur Mikro

(Pilihan kata apa yang dipakai)

Struktur Mikro

RETORIS

(Bagaimana dan dengan cara
apa penekanan dilakukan)

Grafis, Metapora,
Ekspresi

*Bagan tabel diambil dari buku Alex Sobur, Analisis Teks Media : Suatu Pengantar untuk Analisis
Wacana, Analisis Semiotik, dan Analisis Framing, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2012)

%2 1bid. Hal. 74
® Ibid. Hal. 73
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Dalam pandangan Van Dijk segala teks bisa dianalisis dengan menggunakan
elemen tersebut meski terdiri dari beberapa elemen. Semua elemen tersebut
merupakan satu kesatuan, saling berhubungan dan saling mendukung satu sama
lainnya. Untuk memperoleh gambaran tentang elemen-elemen struktur wacana
tersebut, berikut pengertian dari beberapa elemen wacana Teun A Van Dijk yang
akan menjadi panduan dalam penelitian ini:

a. Struktur Makro (Tematik)

Secara harfiah, tema berarti sesuatu yang telah diuraikan atau sesuatu yang
telah ditempatkan sehingga suatu tema adalah suatu amanat utama yang
disampaikan oleh penulis melalui tulisannya. Kata tema sering disandingkan
dengan kata topik karena memang topik menunjukan informasi yang paling
penting yang ingin disampaikan oleh komunikatornya.®* Teun A Van Dijk
mendefinisikan topik sebagai struktur makro dari suatu wacana. Dari topik kita
bisa mengetahui masalah dan. tindakan yang diambil oleh komunikator dalam
mengatasi suatu masalah. Tindakan, keputusan, atau pendapat dapat diamati
pada struktur makro suatu wacana. Tema sebuah wacana akan akan tampak
dalam pengembangan wacana tema pun akan memandu alur pengembangan sebuah

wacana baik lisan maupun tulisan.

b. Superstruktur (Skematik)

Struktur skematik atau superstruktur menggambarkan bentuk umum dari

® Ibid. Hal. 75
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suatu teks. Bentuk wacana umum itu disusun dengan sejumlah kategori atau
pembagian umum. Skematik merupakan salah satu strategi komunikator untuk
mendukung makna umum dengan memberikan sejumlah alasan pendukung.
Apakah informasi penting disampaikan diawal, atau pada kesimpulan bergantung
pada makna yang didistribusikanwacana.

Dalam konteksnya penyajian sebuah berita meskipun memiliki bentuk dan
skema yang beragam. Berita umumnya secara hipotetik mempunyai dua kategori
skema besar yakni summary yang umumnya ditandai dengan elemen judul dan
lead (teras berita), kemudian story (isi berita) yang umumnya ditandai dengan
elemen berupa situasi yakni, proses atau jalan cerita dan berupa komentar yang
ditampilkan dalam teks vyaitu reaksi atau komentar dari tokoh yang dikutip
wartawan.®

Menurut Van Dijk arti penting dari skematik adalah strategi wartawan untuk
mendukung tema/topik tertentu yang ingin disampaikan dengan menyusun
bagian-bagian tertentu dengan urutan-urutan tertentu. Skematik memberikan
tekanan mana yang didahulukan dan bagian mana yang bisa digunakan untuk

menyembunyikan informasi penting.®

c. Struktur Mikro (Semantik)
Struktur semantik terdiri dari beberapa elemen vyaitu : latar, detail, maksud,

praanggapan dan nominalisasi.

% |bid. Hal. 77
% |bid. Hal. 78
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1) Latar ialah elemen wacana yang dapat menjadi alasan pembenaran gagasan
yang diajukan dalam suatu teks.®’

2) Detail adalah unsur dalam berita yang dijelaskan secara detail atau
lengkap

3) Maksud adalah menjelaskan kata yang ada didalam teks yang belum
dijabarkan.

4) Praanggapan adalah menerangkan asumsi awal yang terdapat dalam
berita lalu dijelaskan pada kalimat selanjutnya.

5) Nominalisasi adalah merubah kata kerja menjadi kata benda atau kata sifat
namun nominalisasi di dalam wacana adalah abstraksi jadi teks yang

dianalisis berupa abstraksi dari penulisnya.

d. Sintaksis
Struktur sintaksi terdiri dari elemen bentuk kalimat, koherensi, dan kata ganti.

1) Bentuk Kalimat Terdiri dari Kalimat Aktif dan Kalimat Pasif

Kalimat aktif selalu diawali dengan awalan “me” sedangkan kalimat
pasif diawali dengan awalan “di” namun di dalam analisis teks wacana bentuk
kalimat adalah menentukan makna yang dibentuk atau disusun oleh sebuah
kalimat.
2) Koherensi

Salah satu strategi dalam analisis teks media khusunya analisis

7 Ibid. Hal. 79
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wacana adalah dengan pemakaian koherensi. Koherensi adalah hubungan
timbal balik (hubungan sebab akibat) yang baik dan jelas antara unsur-unsur
(kata atau kelompok) yang membentuk kalimat itu atau bisa dikatakan
hubungan antar kata atau kalimat dalam sebuah opini.
3) Kata Ganti

Dalam analisis wacana, kata ganti merupakan alat yang dipakai
komunikator untuk menunjukan dimana posisi seseorang dalam wacana.
Dalam mengungkapkan sikapnya, sesorang dapat menggunakan kata ganti
saya atau kami yang menggambarkan bahwa sikap resmi komunikator
semata-mata, tetapi ketika memakai kata ganti kita menjadi sikap komunitas

tertentu.®®

e. Stilistik

Apabila sintaksis berkaitan dengan pilihan kalimat dalam menuliskan sebuah
berita olen media massa, maka struktur stilistik akan berkaitan dengan pilihan
kata yang dipakai oleh media tersebut. Atau leksikon yang artinya pilihan kosa kata.
Setiap media bisa dipastikan menggunakan kata-kata tertentu dalam mengemas

beritanya.

f. Retoris
Secara umum struktur retoris terdiri dari tiga bagian elemen yakni grafis,

metafora, dan ekspresi.

% |bid. Hal. 82
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1) Grafis

Grafis adalah data-data dalam berita bisa berbentuk tabel, angka, kata
dan gambar.
2) Metafora

Di dalam sebuah wacana, seorang komunikator tidak hanya
menyampaikan pesan pokok, tetapi juga kisaran, ungkapan, metafora yang
dimaksudkan sebagai ornamen atau bumbu dari suatu teks.
3) Ekspresi

Ekspresi  dimaksudkan untuk membantu  menonjolkan  atau
menghilangkan bagian tertentu dari teks yang disampaikan. Kata-kata yang
dipakai wartawan untuk menggambarkan ekspresi objek dengan menggunakan

foto atau tulisan.

F. Landasan Berpikir

Tanpa media massa, sebuah kontroversi atau konflik tak akan memiliki legitimasi.
la hanya akan menjadi berita kecil, yang amat terbatas pendengarannya. Demikianlah,
dengan jangkauan liputan dan penyebaran yang melintasi batas-batas negara, dan
didukung oleh kecanggihan teknologi dan sumber daya yang profesional, media
massa telah memperluas jangkauan penyebaran berita sebuah konflik.

Media juga mempertajam efek psikologisnya, jauh melebihi apa yang bisa dicapai
oleh konflik itu sendiri. Menurut Philip J. Tichyenor dalam Nur Zain (2000:31),

Disinilah  media massa memainkan peran terbesarnya dalam percepatan
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(acceleration) sebuh topik menuju kesadaran, kepentingan, dan intensitas masyarakat,
yang lebih tinggi dan lebih luas lagi.*®

Begitu juga dengan konflik multimultur yang terjadi di Tanjung Balai, jika tidak
ada back up media, kasus tersebut hanya akan menjadi sebuah konflik yang membias
di daerah konflik tersebut ataupun menjadi hal yang lebih buruk, konflik meluas
tanpa disadari dan timbul lebih banyak korban karena telat penanggulangan. Dengan
back up media sebuah informasi bukan hanya bisa menjadi sebuah berita biasa,
namun juga bisa menjadi sebuah pembelajaran atau juga pemadam dalam sebuah
konflik. Namun di sisi lain informasi atau pemberitaan media juga bisa menjadi api
penyulut yang dapat memperluas konflik, baik konflik di daerah tersebut ataupun
daerah lain yang mempunyai kontur yang hampir menyerupai dengan daerah konflik.

Menurut Philip J. Tichenor, sebuah konflik membutuhkan media, dan pihak-pihak
yang bertikai membutuhkan publikasi. Khalayak media ingin tahu apa yang
sebenarnya terjadi dalam sebuah konflik. Kehadiran media dan kebutuhan akan
publikasi ini memetakan cara kerja media dalam daerah konflik ini menjadi dua
golongan yang amat bertolak belakang. Yang satu dengan semangat besar berusaha
agar onflik pecah dan yang satu lagi sebaliknya, berharap agar konflik tidak pecah.”

Hal inilah yang ingin diketahui oleh peneliti, bagaimana peran sebuah media
dalam melihat sebuah kasus konflik multikultur. Peneliti mengambil contoh kasus

konflik multikultur yang terjadi di Tanjung Balai, Sumatera Utara dengan media

% Nur Zain Hae, Op.cit. hal. 31
" |bid, hal. 58
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pemberitaannya adalah Tribun Sumsel. Dalam hal ini, peneliti memilih menganalis
berita yang diterbitkan sehingga dapat mengetahui makna yang tersirat dalam
pemberitaan konflik Tanjung Balai oleh Tribun Sumsel dengan menggunakan pisau

bedah Van Djik karena dirasa lebih praktis namun tetap akurat.
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Harian Umum Tribun Sumsel bisa dikatakan sebagai pendatang baru di ranah

media pemberitaan di Sumatera Selatan, harian ini didirikan pada tanggal 2 Juli 2012

di bawah naungan kelompok Tribun Network. Tribun Network sendiri merupakan

sebuah kelompok surat kabar daerah yang dimiliki oleh Kompas Gramedia. Saat ini,

kelompok ini telah menerbitkan 24 surat kabar daerah, yang tersebar di 20 kota dan

provinsi di Indonesia termasuk diantaranya adalah Sriwijaya Post dan Tribun Sumsel

di Palembang.

Berikut beberapa nama koran yang bernaung di bawah Tribun Network (Kompas

Gramedia Group):"

CoNoR~WNE

Harian Umum Serambi Indonesia, di Nangroe Aceh Darussalam.
Harian Umum Probala, di Nangroe Aceh Darussalam.
Harian Umum Tribun Medan, di Sumatera Utara.
Bangka Pos, di Bangka Belitung.
Pos Belitung, di Bangka Belitung.
Harian Umum Tribun Pekanbaru, di Riau.
Harian Umum Tribun Batam, di Kepulauan Riau.
Harian Umum Tribun Jambi, di Jambi.
Harian Umum Sriwijaya Post, di Sumatera Selatan.

. Harian Umum Tribun Sumsel, di Sumatera Selatan.

. Harian Umum Lamung, di Lampung.

. Harian Umum Wartakota, di DKI Jakarta.

. Harian Umum Tribun Jabat, di Jawa Barat.

14. Harian Umum Tribun Jogja, di Daerah Istimewa Yogjakarta.

. Harian Umum Tribun Jateng, di Jawa Tengah.

16.53

™ www.wikipedia.tribunnetwork.com di akses pada hari Rabu, 21 Desember 2016 pukul
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16. Harian Surya, di Jawa Timur.

17. Harian Umum Tribun Bali, di Bali.

18. Banjarmasin Post, di Kalimantan Selatan.

19. Metro Banjar, di Kalimantan Selatan.

20. Harian Umum Tribun Pontianak, di Kalimantan Barat.
21. Harian Umum Tribun Kaltim, di Kalimantan Timur.
22. Harian Umum Tribun Timur, di Sulawesi Selatan.
23. Harian Umum Tribun Manado, di Sulawesi Utara.

24. Pos Kupang, di Nusa Tenggara Timur.

Hadirnya Harian Umum Tribun Sumsel di Palembang merupakan sebuah
gagasan atau kebijakkan yang dikeluarkan oleh Kompas Gramedia untuk
mendampingi Harian Umum Sriwijaya Post yang sudah berdiri sejak 12 Oktober
1988, sehingga ada media yang dapat membantu menjangkau dan mengklasifikasikan
pemberitaan lebih luas lagi. Dalam konsepnya, Harian Umum Sriwijaya Post lebih
ditujukan untuk masyarakat kota Palembang saja sehingga kontennya lebih bersifat
city greeter. Kemudian, dengan hadirnya Harian Umum Tribun Sumsel jangkauan
beritanya diperluas bukan hanya fokus pada masyarakat kota Palembang tapi juga
untuk masyarakat Sumatera Selatan sehingga kontennya menjadi regional news
paper.’?

Pada sejarah pendiriannya, Harian Umum Tribun Sumsel tidak lepas dari
campur tangan Harian Umum Sriwijaya Post. Saat itu, demi kebutuhan sebagian
redaktur dan wartawan Harian Umum Sriwijaya Post dipindah tugaskan ke Harian

Umum Tribun Sumsel. Termasuk diantaranya adalah salah satu redaktur Harian

72 Wawancara dengan Hj. L. Weny Ramdiastuty (Pimpinan Redaksi HU. Tribun Sumsel) di
Dispora Sumatera Selatan, 22 Desember 2016 pukul 14.30
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Umum Sriwijaya Post saat itu, Hj. L. Weny Ramdiastuti yang saat ini menjadi
Pimpinan Redaksi untuk Harian Umum Tribun Sumsel.

Umurnya yang belum genap 5 tahun, Harian Umum Tribun Sumsel sudah
berhasil meraih berbagai prestasi. Beberapa di antaranya adalah di bidang marketing.
Menurut survey Nelson pada tahun 2015, Tribun Sumsel menguasai market share
sebanyak 73,3%. Harian Umum Tribun Sumsel menguasai di readership (tingkat
keterbacaan), diikuti oleh Harian Umum Sriwijaya Post dan Harian Umum Sumatera
Ekspres di urutan kedua dan ketiga. Menurut Nelson juga, pembaca Harian Umum
Tribun Sumsel merupakan golongan pembaca termuda dibanding koran-koran
lainnya, rata-rata pembaca Harian Umum Tribun Sumsel berada di usia 18-40
tahun.”

Sebagai media yang baru muncul setelah reformasi, tentu tantangan terbesar
sebuah media cetak selain harus bersaing dengan media yang sudah lama terbit juga
adalah bersaing dengan portal berita online. Menurut Hj. L. Weny Ramdiastuty,
wartawan yang tergabung dalam Kompas Gramedia Group sudah dipersiapkan untuk
hal tersebut dari awal tahun 2000. Para wartawan diperiapkan untuk terbiasa bersaing
dan juga berkerja bukan hanya sebagai wartawan cetak tapi juga wartawan online.
Sehingga menurutnya, jika ada anggapan pakar yang menyatakan bahwa hadirnya
portal media-media online akan menggusur eksistensi media cetak maka Harian

Umum Tribun Sumsel ingin membantah hal tersebut. Harian Umum Tribun Sumsel

3 1bid
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ingin membuktikan bahwa, hadirnya portal media online bukanlah sebagai penggerus
media cetak melainkan penguat media cetak atau sebaliknya.

Untuk mewujudkan hal tersebut, Harian Umum Tribun Sumsel menerapkan
konsep Cross Media. Cross media ialah sebuah konsep penyebaran berita yang
terintegrasi ke seluruh saluran media yang tersedia sehingga berita yang diterbitkan
lebih massif dan luas jangkauannya. Harian Umum Tribun Sumsel, bukan hanya
melakukan cross media dengan Tribunsumsel.com tapi juga Radio Sonora, Radio
Smart, Harian Umum Sriwijaya Post dan Kompas TV serta akun-akun media sosial
milik Harian Umum Tribun Sumsel sehingga pembaca dapat memperoleh informasi
dengan mudah dan juga dari berbagai platform.”* Saat ini, Harian Umum Tribun
Sumsel bermarkas di JI. Alamsyah Ratu Prawira Negara No. 120, Kelurahan Bukit
Lama, Kecamatan Ilir Barat, Palembang. Dengan oplah hariannya sebesar 76.000

copies eksemplar.”

B. Sistem dan Strutktur Organisi Harian Umum Tribun Sumsel

Meskipun belum genap berusia 5 tahun, Harian Umum Tribun Sumsel sudah
menjadi salah satu harian terbesar di Sumatera Selatan. Hal ini terbukti dari prestasi-
prestasi yang telah diraih dan juga bisa dilihat dari market share sebanyak 73,3%
dengan oplah hariannya mencapai 76.000 copies eksemplar.

Oleh karena itu, sistem dan managemen kerja pun harus tersusun rapi agar dapat

* Ibid
”> Ibid
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mangoptimalkan kerja dari Harian Umum Tibun Sumsel itu sendiri. Sistem organisasi
di Harian Umum Tribun Sumsel sama halnya dengan media cetak pada umumnya,
yakni ada Pemimpin Umum, Pemimpin Perusahaan, Pemimpin Redaksi/Redaktur,
Keuangan dan Sirkulasi Iklan, HRD (Human Resources Development),
Wartawan, Layouter/Grafis, Editor. Dapat dijelaskan dalam (Mondry,2008: 123-
128)" yaitu:

Pemimpin Umum adalah yang memimpin Pimpinan Redaksi surat
kabar maupun tabloid dan majalah tersebut atau direktur media cetak.

Pemimpin Perusahaan adalah orang yang paling bertanggung jawab atas
seluruh penerbitan media baik kedalam maupun keluar yang berhak
menentukan staf yang dinilai mampu membantu memperlancar roda penerbitan
terutama dalam hal redaksional dan usaha.

Pemimpin Redaksi adalah yang bertanggung jawab terhadap isi
pemberitaan baik tanggung jawabnya kepada Pemimpin Umum atau kepada
hukum negara dan Kode Etik Jurnalistik. Jadi mereka bukan saja berhadapan
dengan masyarakat, tetapi juga dengan Pemimpin Umum dan hukum negara.
Untuk itu posisinya cukup penting menyangkut kehidupan media bersangkutan.

Keuangan adalah orang yang mengatur keuangan dalam suatu
perusahaan media massa.

Sirkulasi adalah orang yang bertugas melakukan penjualan kepada
masyarakat.

Iklan atau Marketing adalah orang yang menawarkan iklan kepada
pelanggan untuk memasang iklan di media massa tersebut. Dan juga biasanya
ada wartwan khusus foto.

Editor adalah orang yang bertugas memperbaiki bahasa, ejaan,
penyajian suatu karangan atau tulisan yang hendak dimuat dalam media massa.
Editor yang menentukan artikel yang akan dimuat dalam media bersangkutan.
Tugas editor ini sangat sibuk, perharinya dia bisa menerima puluhan bahkan
ratusan tulisan yang dikirim oleh para penulis. Editor harus menyeleksi
tulisan-tulisan tersebut, mana yang layak untuk diterbitkan.

Layouter/Grafis adalah orang yang bertugas untuk mengatur tata letak
tulisan, gambar dan iklan dalam surat kabar, tabloid,dan majalah sebelum surat
kabar, tabloid dan majalah siap cetak dan terbit.”’

’® Mondry, Pemahaman Teori dan Praktek Jurnalistik, (Bojongkerta, Ghalia Indonesia:
2008), hal. 123-128
" Ibid
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55

C. Dasar-Dasar Hukum, Visi, dan Misi Harian Umum Tribun Sumsel

Dalam media massa juga ada pasal-pasal hukum, hukum tersebut dapat
diartikan sebagai syarat atau peringatan dan peraturan bagi perjalanan
keberlangsungan sebuah media massa.

Dasar hukum Harian Umum Tribun Sumsel dilandaskan pada Undang-Undang
(UU) Pers No 40 Mencakup seluruh Pasal-Pasal yang membahas tentang kerja,
produk dan hasil pers, juga termasuk Kode Etik Jurnalistik. Sehingga jika ada
proses hukum yang menghambat kerja media cetak, maka dapat diselesaikan
melalui Undang-Undang Pers. Hukum adalah bagian penting dan merupakan
pondasi utama kehidupan media massa. Contoh mutakhir di Indonesia adalah
perubahan kehidupan media yang sangat kontras antara masa Orde Baru dan masa
Reformasi” pada masa Orde Baru berlaku Undang-Undang Pokok Pers No. 21
tahun 1982 vyang memberlakukan = Surat lIzin  Penerbitan Pers (SIUPP).
Sedangkan pada masa Reformasi  berlaku Undang-Undang Pers No0.40 tahun
1999 yang menghapus SIUPP”"® kedua hukum itu berpengaruh langsung pada
kehidupan pers di Indonesia. Yang mengacu pada ketentuan hukum penjajah
yaitu Kitab Undang-Undang Hukum Pidana (KUHP).

Perjalanan Harian Umum Tribun Sumsel saat ini tidak lepas dari konsekuensi
yang dipegang dan dijalankan oleh Harian Umum Tribun Sumsel, dalam

pelaksanaannya Harian Umum Tribun Sumsel menggunakan visi misi nasioal. Yang

7> Abdullah, Aceng. Press Relation Kiat Berhubungan dengan Media Massa, (Bandung,
Remaja Rosdakarya, 2004). Hal. 19
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artinya disetiap kantor perusahaan di bawah kelompok Tribun Network mempunyai
visi dan misi yang sama yakni bervisikan “menjadi kelompok usaha penerbitan surat
kabar media online dan percetakkan terbesar dan sebar di Indonesia” dan
bermisikan, “menyediakan informasi yang terpercaya untuk memberikan seperit
baru dan mendorog terciptanya demokrasi di daerah serta menjalankan bisnis yang
beretika efisien dan menguntungkan”.

Gambaran visi misi ini bisa dilihat pula di dinding kantor Harian Umum Tribun

Sumsel lantai 2.

an & Potensi Daerah

Gambar 2. Visi dan Misi Harian Umum Tribun Sumsel
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A. Hasil Analisis Wacana Pemberitaan Konflik Multikultural, Tanjung Balai
pada Harian Umum Tribun Sumsel Menggunakan Elemen Wacana Van

Djik

Dalam menganalisis isi berita konflik multikultural, Tanjung Balai di Harian

Umum Tribun Sumsel, penulis menggunakan model Van Djik karena model ini

adalah model yang paling banyak dipakai, itu karena Van Djik mengolaborasikan

elemen-elemen wacana sehingga bisa diaplikasikan secara praktis. Model yang

dipakai Van Djik ini kerap disebut sebagai kognisi sosial. Istilah ini sebenarnya

diadopsi dari pendekatan lapangan psikologi sosial, terutama untuk menjalankan

struktur dan proses terbentuknya suatu teks.

Berikut ini berita yang muncul pada Harian Umum Tribun Sumsel perihal

konflik multikultural di Tanjung Balai:

Tabel. 3
No. Tanggal Halaman Judul Berita
1 31 Juli 2016 1.7 Polisi Cari Dalang Provokator
2 | 01 Agustus 2016 1-7 Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai
3 | 02 Agustus 2016 20-19 Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit
4 | 03 Agustus 2016 7 Provokator Kerusuhan Kena Stroke
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1. Analisis Teks Berita 31 Juli 2016 “Polisi Cari Dalang Provokator”

Polri Cari Dalang Provokator

B Aksi Anarkis di Tanjung Balai

JAKARTA, TRIBUN —
Mabes Polri memastikan

mencari para pelaku pro-
vokasi di media sosial ter-
kait peristiwa anarkis pe-
ristiwa di Tanjung Balai,
Sumatera ai?tara yang
terjadi pada Jumat

Polri, Briglen Agus Rianto
mengaku Pth:En dengan
peristiwa tersebut.
memastikan, upaya
penegakkan hukum, akan
menelusiri, mencari para pe-
laku provokasi di peristiwa
itw. Agus pun tidak menam-

B Di Media Sosial

kukan melalui media sosial
yakni facebook. "Provokasi
itu bisa dilakukan baik seca-
ra langsung atau 5~
luran komunikasi yang ada
dan tidak bisa dipertang-
gungjawabkan,” tegas Agus.

Mantan Kabag Penum

(29/7) malam. Karo

Penmas

Mabes

pik soal informasi yang [
redar bahwa provokasi dila-

B KE HALAMAN 7

Gambar 3. Berita Polisi Cari Dalang Provokator Hal.1, Bersambung Ke Hal. 7

Polri Cari...

I DRI HALAMAN 1

Mabes ini juga mengingatkan
agar warga di Tanjung Balai
agar tidak mudah terprove-
kasi dengan hasutan hasutan
yang tidak jelas dan tidak ber-
tanggung jawab.

Aksi yang terjadi sejak Ju-
mat (29,7) malam hingga
Sabtu (30/7) dini hari kema-
rin ini, sekelompok massa
melakukan pengrusakan di
beberapa tempat ibadah. Be-
runtung, tidak ada korban jiwa
dalam peristiwa ini dan keru-
gian ditaksir hingga ratusan
juta. Sebanyak tguh warga
diamankan di Polres Tanjun-
ghalai karena melakukan pen-
jarakan.

Aksi ini dipicu karena ada-
nya penmintaan seorang war-
ga tonghoa inisial M yang
meminta mengecilkan volu-
me suara di Mai:d
Almakshum di Jalan

Tanjung Balai, Su.m.ats:raal?lla'

ra.
Ketua Dewan Perwakilan

Daerah  Republik  Indome-
sia (DPD RI) Irman Gusman
mengimbau kepada seluruh
warga Kota Tanjung Balai
memperkuat persatuan dan
kerukunan antar masyarakat
pasca kerusuhan bernuansa
SARA. Aparat kepolisian dan
TNI juga diminta menjamin
kemanan warga dan mence-
gah tegadinya konflik susu-
lan.

"Sumatera Utara kita ke-
tahui selama ini merupakan
wilayah dengan toleransi
antar umat beragama yang
sangat baik. Kita prihatin atas

ristiwa ini. Saya menyeru-
ﬁn kepada seluruh warga
Tanjungbalai  memperkuat
persatuan  dan  kerukunan
serta mewaspadai provokasi
dari pihak pihak yang ingin
memperkeruh suasana,” kata
Irman Gusman.

Irman mengingatkan
konflik  SARA  merupakan
problem  serius yang bisa
mengﬁanggu keutuhan Ne-
gara hesatuan Republik In-
donesia (NKRI). Karena itu,
semua harus bahu membahu

dan bergotong royong untuk
bersama sama bergerak ce-

at mematikan sumber sum-

r konflik.

"Kemarin Tanjung Balai, be-
sok bisa saja terjadi di tempat
lain. Kita bersyulur memiliki
Pancasila yang menjadi pan-
dangan hidup bangsa ki
Mari kita pegang teguh, dan
implementasikan  Pancasila
dalam kescharian. Tidak ha-
nya dalam ucapan ta Juga
tindakan. Meig o g
casila, itulah obat mu]arah
mencegah  konflik  SARA"
kata senator asal Sumatera
Barat ini.

Irman juga mengimbau ke-
pada tokoh masyarakat dan
tokoh agama di Kota Tanjun-
ghalai bersama sama peme-
rintah setempat melakukan
dialog dari hati ke hati menca-
ri solusi. "Saya meyakini may-
oritas warga Tanjung Balai
memiliki toleransi yang kuat
dan gandrung akan persatu-
an. Selesaikan masalah lewat
musyawarsh yang menjadi
buda\ra kita,” serunya.

"Pihak plha.lx yang terbuk-

ti melakukan provokasi dan
memicu kerusuhan bernuansa
SARA perlu diambil tindakan
tegas berdasarkan aturan hu-
kum yang ada,” tambahnya.

Pimpinan Pusat pemuda
Muhammadiyah juga meny-
esalkan teadinya kerusuhan
itu.

Apalagi tegas Ketua Umum
Pimpinan Pusat  pemuda
Muhammadiyah Dahnil an-
zar Simanjuntak, kerusuhan
tersebut  berujung  terhadap
pembakaran  sejumlah  Vi-
hara.  “Apapun alasannya
pembakaran Rumah [badah
adalah tindakan yang tidak
bisa ditolerir dan merusak ta-
tanan keberagaman Indonesia
khususnya, Sumatra Utara,”

tegas Dahnil.
la kemudian memerintah-
kan kepada para Pemuda

Muhammadiyah di daerah
Tanjung Balai dan sekitamya
untuk ikut menjaga kondusi-
vitas. Bukan itu saja, Pemuda
Muhammadiyah akan menja-
ga dialog yang intensif den-
gan berbagai kelompok untuk
mencegah tenadinya kekera-

san dan kerusuhan bernuansa
SARA.

Sebagai Putra daerah Su-
matra Utara, Dahnil mengajak
berbagai tokoh lintas etnis
dan agama untuk aktif me-
nenangkan dan memberikan

shaman kepada semua
Eemmpok bahwasannya ke-
kuatan sejati Masya.ral;al Sl
mut adalah penghormatan
terhadap keberagaman dan
toleransi.

Lebih lanjut kata dia, Su-
matra Utara selama ini di-
kenal Sebagai daerah yang
menjunjung tinggi toleransi
dan menghormati keberaga-
man. Untuk itu dia me
rong aparatur hukum harus
bertindak tegas terhadap
siapa saja yang berusaha
merusak keberagaman dan
toleransi.

[ia mengingatkan, sikap
saling menghormati antar se-
sama pemeluk agama dan et-
nis harus terus dirawat. "Dlan
sikap arogansi emisitas tidak
punya tempat di Indonesia
termasuk  Sumatra  wtara,”
tegasnya. (iribun/ther/mal)

Gambar 4. Berita Polisi Cari Dalang Provokator Hal. 7
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a. Struktur Makro

1. Tematik

Topik atau gagasan utama dalam pemberitaan kasus konflik Tanjung Balai
dengan judul “Polisi Cari Dalang Provokator” menjelaskan tentang statement dari
Mabes Polri dalam hal ini diwakilkan oleh Karo Penmas Polri, Brigjen Agus Rianto,
bahwasanya Mabes Polri memastikan dan menindak tegas para pelaku provokasi di
media sosial terkait peristiwa anarkis di Tanjung Balai. Desakan mengenai hal
tersebut sebelumnya juga telah disampaikan oleh Ketua DPD RI, Imran Gusman dan

PP Pemuda Muhammadiyah, Dahnil Anzar Simanjuntak.

2. Skematik (Superstruktur)
Pada struktur skematik, yang akan diamati terdiri atas dua kategori skema
besar. Pertama, Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul

dan lead. Kedua, story yakni isi wacana secara keseluruhan.

Polri Cari Dalang Provokator

Aksi Anarkis di Tanjung Balai Di Media Sosial

JAKARTA, TRIBUN — Poalr, Brigien Agus Rianto
Mabes Polri memastikan mengal(u prihatin dengan
mencari para pelaku pro-  peristiwa tersebut.
vokasi di media sosial ter- g
kait peristiwa anarkis pe-
ristiwa di Tar?ung Balai,
Sumatera Utara yang
terjadi pada Jumat
(20/7) malam. Karo
.Penmas Mabes

Gambar 5. Unsur Summary dan Lead Berita 31 Juli 2016
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Judul dan lead pada pemberitaan di atas menggambarkan sikap tegas dari
Polri dalam mengusut kasus konflik di Tanjung Balai. Judul dibuat dengan kalimat
aktif dan sederhana untuk memperkuat kesan “tegas” yang diinginkan disampaikan
oleh Harian Umum Tribun Sumsel. Lead pada berita ini juga langsung menjelaskan
mengenai sikap tegas yang diambil Mabes Polri dalam kasus konflik di Tanjung Balai
dengan menggunakan kalimat tidak langsung dari Karo Penmas Polri, Brigjen Agus
Rianto selaku perwakilan dari Mabes Polri.

Kemudian, isi dari pemberitaanya secara keseluruhan sebenarnya merupakan
rangkaian atas beberapa penjabaran dari hasil wawancara dua tokoh publik dan juga
sikap tegas Polri mengenai konflik di Tanjung Balai. Tokoh tersebut ialah Ketua
DPD RI, Imran Gusman dan PP Pemuda Muhammadiyah, Dahnil Anzar
Simanjuntak. Keduanya menyampaikan sikap prihatin mereka terhadap kasus yang
terjadi di Tanjung Balai. Mereka juga meminta agar warga Tanjug Balai tidak mudah
terpancing provokasi dan meminta tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk
menjalin komunikasi agar terciptanya kembali suasana yang kondusif, serta
mendesak Polri untuk segera mencari dan menindak tegas para pelaku provokasi di
media sosial terkasit kasus tersebut. Barulah kemudian tanggapan dan sikap dari
Mabes Polri yang merupakan kunci dari berita ini diletakkan di awal berita, sehingga
memperjelas konsep piramida terbalik yang digunakan Harian Umum Tribun Sumsel

dalam membuat berita ini.
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a. Struktur Mikro

1. Semantik

Hal yang akan diamati pada struktur semantik adalah makna apa yang ingin
ditekankan dalam teks. Makna yang ingin ditekankan Harian Umum Tribun Sumsel
dari berita ini dapat dilihat melalui elemen detail, elemen maksud, elemen

praanggapan, dan elemen nominalisasi.

Aksi yang terjadi sejak Ju-
mat (29/7) malam hingga
Sabtu (30/7) dini hari kema-
rin ini, sekelompok massa
melakukan pengrusakan di
beberapa tempat ibadah. Be-
runtung tidak ada korban jiwa
dalam peristiwa ini dan keru-
gian ditaksir hingga ratusan
juta. Sebanyak tujuh warga
diamankan di Polres Tanjun-
gbalai karena melakukan pen-
jarakan.

AKss ini dipicu karena ada-
nya permintaan seorang war-
ga tionghoa inisial M yang
meminta mengecilkan wvolu-
me suara mikropon di Mesjid
Almakshum di Jalan Karya,
Tanjung Balai, Sumatera Uta-
ra.

Gambar 6. Elemen Detail Berita 31 Juli 2016

Harian Umum Tribun Sumsel menampilkan elemen detail pada penjabaran
kronologis lokasi awal pemicu terjadinya konflik. Hal ini menarik karena pada
dasarnya inti berita ini adalah mengenai sikap dan tindakan Polri terhadap konflik
terjadi. Namun, Harian Umum Tribun Sumsel ingin memberi kesan pemberitaan yang
jelas untuk berita ini. Karena berita dengan judul “Polisi Cari Dalang Provokator”
yang terbit pada edisi 31 Juli 2016 ini, merupakan berita pertama mengenai
pemberitaan konflik Tanjung Balai yang terbit di Harian Umum Tribun Sumsel.
Walaupun sebelumnya pada tanggal 30 Juli 2013 di portal online Tribunsumsel.com,

pemberitaan konflik Tanjung Balai sudah ada dengan judul “Polisi Gandeng Tokoh
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Agama Redam Konflik di Tanjung Balai”, tapi untuk terbit di cetak ini adalah

yang pertama.

dan bergotong royong untuk
bersama sama bergerak ce-
Ea! mematikan sumber sum-
er konflik.
em anjung Balai, be-
sok bisa saja terjadi di tempat
lain. Kita bersyukur memiliki
Pancasila yang menjadi pan-
dangan hidup bangsa ilta

Gambar 7. Elemen Maksud Berita 31 Juli 2016

Penekanan makna dari ‘“mematikan sumber-sumber konflik” adalah
memadamkan atau meredam  berbagai macam hal yang bisa menjadi pemicu
terjadinya konflik, sehingga tidak timbul konflik susulan ataupun konflik baru. Dalam
hal ini yang dimaksud adalah menangkap provokator, mediasi antar pihak yang
bermasalah, komunikasi intensif antar tokoh masyarakat dan tokoh lintas agama di

daerah tersebut, serta pencerdasan dan himbauan terhadap warga setempat.

"Sumatera Utara kita ke-
tahui selama ini merupakan
wilayah dengan toleransi
antar umat beragama yang
sangat baik. Kita prihatin atas
eristiwa ini. Saya menyeru-
caan kepada sefuruh warga
Tanjungbalai  memperkuat
persatuan dan ke
Serta mewaspadai provokasi
dari pihak pihak yang ingin
memperkeruh suasana,”

merupakan
problem serius yang bisa
mengganggu keutuhan Ne-
gara Kesatuan Republik In-
donesia (NKRI). Karena
s bahu membahu

Gambar 8. Elemen Praanggapan Berita 31 Juli 2016
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Elemen praanggapan dari pemberitaan ini terdapat pada paragraf ke-7 dan 8,
yang dikutip dari pernyataan Ketua DPD RI, Imran Gusman yakni mengenai pihak-
pihak yang ingin memperkeruh suasana dengan provokasi. Imran juga mengingatkan
bahwa konflik SARA sangat berbahaya bagi keutuhan Negara Kesatuan Republik
Indonesia (NKRI), seakan juga ingin menegaskan bahwasanya bisa saja pihak-pihak
yang ingin memperkeruh suasana ini adalah mereka yang menginginkan perpecahan

di NKRI.

Aksi yang terjadi sejak Ju-
mat (29/7) malam hingga
Sabta (30/7) dini hari kema-
rin ini, seckelompok massa
melakukan i
beberapa te

Gambar 9. Elemen Nominalisasi Berita 31 Juli 2016

Kata “pengrusakan’ digunakan untuk menggambarkan berbagai tindak warga
yang bersifat anarkis dan tindakkan yang bersifat menghancurkan fasilitas, dalam hal
ini ialah beberapa tempat ibadah (vihara). Tindakkan tersebut ialah berupa

pembakaran, pelemparan batu, dan lainnya.

2. Sintaksis

Hal yang akan diamati pada struktur sintaksis adalah bagaimana gagasan
disampaikan. Untuk mengetahui bagaimana Harian Umum Tribun Sumsel
menyampaikan gagasannya dalam pemberitaan ini dilihat menggunakan elemen

bentuk kalimat dan elemen kata ganti.



Gambar 10. Elemen Bentuk Kalimat Berita 31 Juli 2016

Mabes Polri memastikan
mencari para pelaku pro-
vokasl di media sosial ter-
kait peristiwa anarkis pe-
ristiwa di Tamung Balai,
Sumatera Utara yang
terjadi pada Jumat
(29/7) malam. Karo
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Harian Umum Tribun Sumsel menyampaikan gagasannya melalui kalimat

tidak langsung yang bersifat kalimat aktif. Dengan cara menempatkan Mabes Polri

sebagai subjek dari penyataannya, dan para pelaku provokasi sebagai objek

pernyataanya. Kata “Mabes Polri” ditampilkan diawal kalimat bahkan menjadi

kalimat teras berita (lead), ini menunjukan bahwa pernyataan dari Mabes Polri ini

dianggap sangat penting, walaupun pernyataannya dalam hal ini bukan secara

langsung disampaikan oleh Kapolri, melainkan oleh Karo

Brigjen Agus Rianto.

Gambar 11. Elemen Koherensi Berita 31 Juli 2016

Ia memastikan, upaya
penegakkan hukum, akan
menelusiri, mencari para pe-
laku provokasi di peristiwa

< soal informasi yang be-
redar bahwa provokasi dila-

Penmas Mabes Polri,

Kalimat tersebut menjelaskan dan menegaskan kembali statement sebelumya

dari Mabes Polri, perihal sikap dan tindakkan mereka terhadap konflik yang terjadi di

Tanjung Balai. Dalam statement tersebut juga seolah

ingin  mengambarkan

bahwasanya Polri sangat serius dalam menangani kasus ini. Terdapat kalimat
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“memastikan, upaya penegakkan hukum” dan kata “menelusuri” serta “mencari”

yang menambah kesan serius dalam statement tersebut.

dan m\nbh(\rmatl keberaga-

siapa \a]a \ang berusaha
merusak keberagaman dan
toleransi.

Gambar 12. Elemen Kata Ganti Berita 31 Juli 2016

Kata aparatur hukum dalam teks diatas artinya para perangkat atau lembaga
negara yang berkaitan dengan hukum di Indonesia, diartikan bahwasanya bukan
hanya polisi dalam hal ini yang harus bekerja keras tetapi seluruh elemen penegak

hukum juga harus terlibat dalam upaya penegakkan hukum di Indonesia.

3. Stilistik

Hal yang akan diamati dalam struktur stilistik adalah pilihan kata apa yang
dipakai. Harian Umum Tribun Sumsel dalam pemberitaanya juga didukung dengan
pemilihan kata-kata tertentu pada kalimat yang berupa leksikon.

implementasikan  Pancasila
dalam kescharian. Tidak ha-

nva dalam ar i 1u.._r,a
i
casila, imilE W ml.:_|ar.;|1:-

Gambar 13. Elemen Leksikon Berita 31 Juli 2016

Harian Umum Tribun Sumsel memilih kata “membumikan” yang dikutip dari

perkataan Imran Gusman untuk mengambarkan perlunya penerapan yang masif
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terhadap Pancasila sebagai dasar dan pedoman bernegara. Penggunaan kata tersebut
seolah menggambarkan bahwasanya Pancasila sebagai pedoman negara sudah sangat
asing keberadaannya dalam kehidupan masyarakat dan Harian Umum Tribun Sumsel
mengutip perkataan Imran Gusman menawarkan Pancasila sebagai solusi untuk

mencegah konflik SARA kembali terulang.

4. Retoris
Hal yang akan diamati pada struktur retoris adalah bagaimana penekanan
dilakukan. Untuk mengetahui bagaimana Harian Umum Tribun Sumsel melakukan

penekanan dalam beita ini dapat dilihat menggunakan elemen ekspresi dan metafora.

Pimpinan Pusat pemuda
Muhammadiyah juga meny-
esalkan tenadinya kernisuhan
frg— .

Gambar 14. Elemen Ekspresi Berita 31 Juli 2016
Di dalam kata tersebut ingin menekankan bahwa adanya kekecewaan yang
mendalam atas terjadinya konflik SARA vyang terjadi di Tanjung Balai. Melihat
sebelumnya Sumatera Utara, khususnya Tanjung Balai adalah daerah yang tolelir dan

relatif kondusif perihal kehidupan beragama.

pada tokoh masyarakat dan
tokoh agama di Kota Tanjun-
ghalai bersama sama peme-
rintah __setempat melakukan

1alog dari hati ke hati fnenca-
risoiis. Sava moyaRiTi may-

Gambar 15. Elemen Metapora Berita 31 Juli 2016
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Di dalam kalimat tersebut dituliskan “dialog dari hati ke hati” artinya

melakukan komunikasi yang intensif dengan pemahaman dan sikap tolelir yang tinggi

terhadap lawan bicara sehingga harapannya tercipta kembali suasana yang kondusif.

Tabel. 4 Kerangka Analisis Berita 31 Juli 2016

Struktur Elemen Hasil Analisis
Wacana
Struktur TEMATIK | Desakan pada Polri untuk memastikan dan menindak
Makro Tema/topik tegas para pelaku provokasi di Media Sosial terkait
peristiwa anarkis di Tanjung Balai.
Superstruktur | SKEMATIK | Unsur summary menjelaskan tentang judul berita
Skemg yaitu “Polri Cari Dalang Provokator” di media sosial
terkait konflik di Tanjung Balai. Unsur lead
menjelaskan mengenai sikap tegas dari Polri dalam
mengusut para pelaku provokator konflik Tanjung
Balai. secara story, menjelaskan tentang keprihatinan
dari dua tokoh publik yakni Ketua DPD RI, Imran
Gusman dan PP Pemuda Muhammadiyah, Dahnil
Anzar Simanjuntak serta desakan kepada Polri untuk
segera mencari dan menindak tegas para pelaku
provokasi di media terkait konflik Tanjung Balai.
Struktur SEMANTIK | Unsur latar tidak terpenuhi. Unsur detail menjelaskan
Mikro ID_ZI:ZirI mengenai kronologis awal terjadinya konflik. Unsur
Maksud Maksud menjelaskan makna dari kalimat “mematikan
ﬁ?&?ggﬁg{i‘; sumber-sumber konflik” pada teks, yang maksudnya

memadamkan atau meredam berbagai macam hal
yang bisa menjadi pemicu terjadinya konflik. Unsur

praanggapan menjelaskan mengenai dugaan adanya
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pihak-pihak yang ingin memperkeruh suasana dengan
provokasi. Unsur nominalisasi menjelaskan makna
pengrusakan yang bersifat anarkis dan penghacuran,

dalam hal ini terhadap vihara.

Struktur SINTAKSIS | Unsur bentuk kalimat dari berita ini terdapat pada
Mikro IEaeIri]:rl::t lead berita yang menggunakan kalimat aktif sebagai
Koherensi | penegas  statement  Polri.  Unsur  koherensi
Kata Ganti menjelaskan mengenai upaya-upaya yang akan
dilakukan Polri dalam menangani kasus konflik
Tanjung Balai. Unsur kata ganti pada berita ini
menjelaskan dari kata “aparatur hukum” yang
bermakna para perangkat atau lembaga negara yang

berkaitan dengan penanganan hukum di Indonesia.
Struktur STILISTIK | Unsur leksikon menjelaskan makna dari Kkata
Mikro L(gi(lsiihk;nn “membumikan” dalam berita, yang menggambarkan
Kata) perlunya penerapan yang masif dalam hal ini ialah

pancasila

Struktur RETORIS | Unsur  grafis tidak terpenuhi. Unsur Metafora
Mikro Mi:::i)sra menjelaskan ungkapan dari kaliamat “dialog dari hati
Ekpresi ke hati” dalam berita yang bermakna melakukan

komunikasi yang intensif dengan pemahaman dan
sikap tolelir yang tinggi terhadap lawan bicara. Unsur
ekspresi dalam berita ini menjelaskan mengenai kata
“menyesalkan” yang berarti adanya kekecewaan yang

mendalam atas terjadinya konflik.
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2. Analisis Teks Berita 1 Agustus 2016 “Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai”

Tangkap 9 Perusuh Tanjungbalai

JAKARTA, TRIBUN — Polisi
mengamankan sembilan orang
terkait kerusuhan yang terjadi
di Kota Tanjungbalai, Sumat-
era Utara, Jumat (29/7) malam.
Kerusuhan tersebut mengaki-

batkan perusakan hingga pem-
bakaran sejumlah rumah iba-
dah umat Buddha.

"Ada sembilan orang yang
diamankan. Tujuh orang didu-
ga melakukan penjarahan, dua
orang terekam CCTV saat mel-
akukan kekerasan pada saat
peristiwa terjadi,” kata Kapolri

]enderal Polisi Tito Karnavian
dalam jumpa pers di Bandara
Halim Perdanakusuma, Min-
ggu (31/7).

"Aksi anarkisme dilakukan
secara sporadis. Khususnya

embakaran di tiga rumah

lau tidak salah. Kemudian
ada kendaraan, serta vihara
dan klenteng,” ujarnya.

Setelah aksi kekerasan itu tel-
ah dilakukan pertemuan antara
Kapolda Sumatera Utara, ber-

B KE HALAMAN 7

TITO KARNAVIAN

Gambar 16. Berita “Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai” Hal. 1, Bersambung ke

Hal. 7

langhap...
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(0/7) dini hari
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ah dan Fo-
ey vl
Ber (FKUB). 2 ini
kan danmen

gantisipasi aksi serupa kembeli

"Nahlm Sab-
o i e

dlal. Jadi sampeai Sabtu din hari
studah terkendali Situasi sudah
terkendali” tunbahnya
menyebut kalimat  "Kamijuga
Kao?h;f di media sosial mmerelacakmml
;I:Sm\pok yulut aksi anarkisme  mebakukan

i pembentukan tim
mmeﬁtol(amavmn,
takan tim akan di
daemhxtuuntuk
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o
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ada  rupg, Pols berencana beker-
dengen Kementerian

(Informaika)

sosxalmudahsekall Menurut Kapolri, satu cara
yang dapat dibkukan yaitu
fa provider sosial me-
dia - internasional - memiliki
server di Indonesia, "Apakah
mungkin meminta provider
internasional memiliki serv-
er di sini. Mungkin itu bisa
menjadi wlw%gga bisa
n’enoegah dan mengantispa-
ada isu provokatitdi
- medlasoeal, katan A,
Ia juga minta nehm tidak
i negatf yang
belum tentu benar isnya. Tito
telah menyampakan
jajaran kepolsian di Sumut un-

aa jup masabh
elonami di

antara akar
utama adabh

dan Informatika
dan berkoordinasi |

dengan Menteri  Kominfo, tuksenmamerapathnbm

garan TN, pemda,

elﬁawmn tethe
media bwitter, f, dan tokoh agama,
faoebook dl’ lutan)a me?

Gambar 17. Berita “Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai” Hal. 7
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a. Struktur Makro
1. Tematik
Topik atau gagasan utama yang disampaikan Harian Umum Tribun Sumsel
dalam berita ini ialah mengenai tindak kerja dari kepolisian yang berhasil menangkap
sembilan tersangka terkait kerusuhan Tanjung Balai. Di mana dalam berita ini, lebih
membahas mengenai upaya dari kepolisian untuk menindak tegas para pelaku
kerusuhan dan para provokator serta upaya mereka untuk menjaga situasi kondusif di

Tanjung Balai.

2. Skematik (Superstruktur)
Pada struktur skematik, yang akan diamati terdiri atas dua kategori skema
besar. Pertama, Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul

dan lead. Kedua, story yakni isi wacana secara keseluruhan.

Tangkap 9 Perusuh Tanjungbalai

JAKARTA, TRIBUN — Polisi
mengamankan sembilan orang
terkait kerusuhan yang terjadi
di Kota Tanjungbalai, Sumat-
era Utara, Jumat (29/7) malam.
Kerusuhan tersebut mengaki-
batkan perusakan hingga pem-
bakaran sejumlah rumah iba-
dah umat Buddha.

Gambar 18. Unsur Summary dan Lead Berita 1 Agustus 2016

Judul Berita di atas menggunakan kalimat aktif dan memberikan kesan tegas,
sekaligus menjawab dari judul berita sebelumnya (31/7) yakni, “Polri Cari Dalang

Provokator”. Harian Umum Tribun Sumsel seolah ingin memberitahu setiap
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progress ataupun upaya dalam menangani konflik di Tanjung Balai guna
mengembalikan situasi kondusif serta mengembalikan kembali rasa aman di daerah
tersebut.

Sama halnya dengan lead berita inipun memberikan kesan tegas dengan
memberikan informasi mengenai penangkapan para tersangka kerusuhan. Lead ini
juga mengambarkan inti dari berita, dengan mengambarkan Kinerja cepat dalam
upaya kepolisian mengembalikan situasi kondusif daerah konflik dan memberikan
rasa aman.

Kemudian, isi berita ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin. Poin
pertama menjelaskan perihal upaya yang dilakukan oleh kepolisian guna menjadikan
daerah konflik menjadi kembali kondusif. Upaya ini dari komunikasi intensif dengan
para tokoh dan ormas yang dianggap berpengaruh di Sumatera Utara dalam
mengembalikan situasi kondusif sampai penangkapan para tersangka.

Poin kedua, ialah mengenai kronologis yang kembali diulas oleh Harian
Umum Tribun Sumsel. Namun Kali ini pembahasan kronologis lebih luas, dari awal
terjadinya konflik hingga menyebarnya issue yang berbau provokatif di media sosial.

Point ketiga, ialah upaya terdekat yang kepolisian dalam mencegah dan
mengatasi issue yang terlanjur menyebar di media sosial. Kemudian, pada paragraf
terakhir juga dituliskan mengenai anjuran pada masyarakat agar tidak mudah tersulut

emosinya dan dengan mudah menyebarkan berita yang belum tentu kebenarannya.
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b. Sktruktur Mikro
1. Semantik
Hal yang akan diamati pada struktur semantik adalah makna apa yang ingin
ditekankan dalam teks. Makna yang ingin ditekankan Harian Umum Tribun Sumsel
dari berita ini dapat dilihat melalui elemen detail, elemen maksud, elemen

praanggapan, dan elemen nominalisasi.

sama tckoh masyarakat, TNI,

pemenntah setempat, dan Fo-

rum Komunikasi Antar Umat

e A VY - Beragama (FKUB). Upaya ini

Setelah aksi kekerasan itu tel- | dilabukan untuk menyolesai-

ah dilakukan pertemuan antara | kan permasalahan dan men-

Kapolda Sumatera Utara, bgr— g}mﬁ*ﬂwum kembali

Gambar 19. Elemen Detail Berita 1 Agustus 2016

Dalam berita ini, Harian Umum Tribun Sumsel menulis dengan jelas pihak-
pihak yang ikut dalam pertemuan tersebut. Pertemuan tersebut dilakukan dalam
upaya menjalin komunikasi dengan pihak-pihak yang dianggap berpengaruh guna
mengembalikan situasi kondusif daerah konflik Tanjung Balai dan mengantisipasi

aksi yang serupa kembali terulang.

lui pembentukan tim cyber
cime. Tito Karnavify enga-

Gambar 20. Elemen Maksud Berita 1 Agustus 2016

Tim Cyber Crime adalah merupakan tim khusus bentukan Mabes Polri guna

mengatasi kejahatan di dunia cyber yang sedang atau akan terjadi. Anggotanya
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biasanya merupakan anggota polisi aktif atau juga dalam konteks tertentu bisa bekerja
sama dengan seorang ahli dalam dunia cyber. Pada kasus konflik di Tanjung Balai,
tim ini ditugaskan untuk melacak pelaku yang menyebarkan berita provokatif tentang

konflik yang saat itu terjadi.

Mungkin ada jugal masalah
lain, keseng ekonomi di
Tanjungbalai juga. Mungki

itu satu di antara akar masalah

Gambar 21. Elemen Praanggapan Berita 1 Agustus 2016

Dalam kalimat diatas, Harian Umum Tribun Sumsel menulis yang dikutip dari
perkatan Kapolri Tito Karnavian bahwasanya sumber konflik di Tanjung Balai
mungkin saja bukan hanya karena konflik SARA melainkan ada hal lain seperti

kesenjangan ekonomi.

Mungkin ada | masalah
hin ﬁ@gﬂgﬁmm i
TamiEhala™ juga. Mungkin

Gambar 22. Elemen Nominalisasi Berita 1 Agustus 2016

Kata kesenjangan, dalam berita ini menjelaskan bagaimana tidak meratanya
pendapatan perekonomian di Tanjung Balai antara masyarakat Pribumi dengan
masyarakat pendatang, dalam hal ini adalah masyarakat keturunan Tionghoa.
Masyarakat keturunan Tionghoa sebagai masyarakat minoritas di daerah tersebut

namun secara perekonomian mereka lebih baik dibanding masyarakat pribumi.
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2. Sintaksis
Berikut bentuk kalimat yang terdapat dalam berita “Tangkap 9 perusuh
Tanjung Balai” di Harian Umum Tribun Sumsel tanggal 1 Agustus 2016.
Menurut Kapolri, satu cara
yang dapat dilakukan yaitu
meminta provider soeial me-
dia internasional memiliki

server di Indonesia. "Apak_ah

Gambar 23. Elemen Bentuk Kalimat Berita 1 Agustus 2016

Harian Umum Tribun Sumsel menggunakan kalimat tidak langsung dari Tito
Karnavian untuk menyampaikan gagasannya dalam bentuk kalimat aktif. Dalam
kalimat tersebut menjelaskan mengenai salah satu upaya dari kepolisian dalam
melacak para pelaku provokator di-media sosial dengan meminta provider sosial

media internasional untuk membuat server di Indonesia.

Ia juga minta netizen tidak
me artkan isu negatif v.
belum tentu benar isgi?‘l_\_'a."‘;"x:g
telah menyampaikan kepada
jmaran kepolisian di Sumut un-

semua merapatkan barisan
dengan ltl;a.l'ax\ TNI, pemda,
masyamakat, dan tokoh agama.

Gambar 24. Elemen Koherensi Berita 1 Agustus 2016

Kata “juga” di atas adalah untuk mengartikan kata penghubung antara dua
kalimat. Kalimat tersebut ialah berupa solusi-solusi dari kepolisian dalam menangani

kasus Tanjung Balai. Bahwa bukan hanya polisi saja yang harus berperan aktif dalam
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upaya mengondusifkan konflik tersebut, melainkan netizen pun jugaa harus bijak
dalam menanggapi isu yang beredar sehingga tidak menyulut konflik susulan.
la juga minta netizen tidak
menyebarkan isdTegatif yang

Gambar 25. Elemen Kata Ganti Berita 1 Agustus 2016

Netizan adalah singkatan dari Internet Citizen atau Citizen of the Net (warga
Internet). Istilah netizen merujuk pada pengguna internet (user) yang aktif

menggunakan media sosial, Blog, Youtube, dan sebagainya.

3. Stilistik

Gambaran tentang struktur stilistik atau elemen leksikon dari berita “Tangkap

9 Perusuh Tanjung Balai” adalah

Pdsek Tanjunghalai beredar
tulisan berbau provokatif di
media smmggg meny-

Gambar 26. Elemen Leksikon Berita 1 Agustus 2016
Makna dari kata “berbau” ini adalah sebenarnya untuk menegaskan sesuatu
yang mengeluarkan aroma, atau sesuatu yang dapat ditangkap oleh indra penciuman.
Namun pada kalimat ini kata “berbau” oleh Harian Umum Tribun Mempunyai makna
lain yakni menjelaskan tentang sesuatu yang terkandung didalamnya, dalam hal ini

ialah berita yang di mengandung hal yang bersifat provokatif.
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4. Retoris

Grafis dalam berita dengan judul “Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai” ialah

Gambar 27. Elemen Grafis Berita 1 Agustus 2016
Di dalam berita ini Harian Umum Tribun Sumsel menampilkan foto Kapolri
Tito Karnavian yang sedang mengarahkan telunjuknya kedepan, seolah sedang ingin
memberikan intruksi ataupun perintah. Hal ini memberikan kesan tegas dalam berita,
seolah ingin menyampaikan perihal kinerja polisi yang serius dalam penanganan
kasus ini.
media sosial. Sehingga meny-
it v sorp 5

Gambar 28. Elemen Ekspresi Berita 1 Agustus 2016

Ekspresi dalam berita ini dipertegas dengan kata “menyulut emosi” yang

bermakna memancing kemarahan atau membuat menjadi marah sekelompok warga.
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Tabel. 5 Kerangka Analisis Berita 1 Agustus 2016

Struktur Elemen Hasil Analisis
Wacana
Struktur TEMATIK | Tindak kinerja dari kepolisian yang berhasil
Makro Tema/topik menangkap sembilan tersangka terkait kerusuhan
Tanjung Balai, serta upaya dalam mengembalikan
situasi kondusif daerah konflik.
Superstruktur | SKEMATIK | Unsur summary menjelaskan tentang judul berita
Skema yaitu “Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai” yang
menjelaskan  mengenai  progress dari  Kinerja
kepolisian dalam menangani konflik Tanjung Balai.
Unsur lead menjelaskan mengenai penjabaran dari
judul berita. Unsur story, secara keseluruhan berita
ini terbagi menjadi menjadi beberapa poin yakni,
upaya kepolisian dalam mengembalikan situasi
kondusif daerah konflik, pembahasan kronologis, dan
ditutup dengan -anjuran terhadap masyarakat agar
tidak mudah terpancing issue yang berbau provokasi.
Struktur SEMANTIK | Unsur latar tidak terpenuhi. Unsur detail
Mikro II:;?:ZirI menjelaskan tentang pihak-pihak yang terlibat dalam
Maksud Forum Komunikasi Antar Umat Beragama yang
E?;?ggﬁg::i diprakarsai oleh Kapolda Sumatera Utara sebagai

upaya dalam mengembalikan situasi kondusif daerah
konflik Tanjung Balai. Unsur maksud menjelaskan
penekanan dari makna “cyber crime”. Unsur
praanggapan pada berita ini menjelaskan perihal
dugaan adanya faktor

konflik  di

lain yang menyebabkan

terjadinya Tanjung Balai. Unsur




78

Nominalisasi menjelaskan tentang makna
“kesenjangan” dalam berita, yakni mengenai tidak
meratanya pendapatan antara masyarakat pribumi dan
masyarakat pendatang, dalam hal ini masyarakat

keturunan Tionghoa.

Struktur SINTAKSIS | Unsur bentuk kalimat dari berita ini adalah
Mikro Ber.]tUK menjelaskan makna dari kata “dilakukan”. Unsur
Kalimat
Koherensi | koherensi menjelaskan tentang solusi-solusi dari
Kata Ganti . i i i
kepolisian dalam menangani kasus Tanjung Balai.
Unsur kata ganti pada berita ini menjelaskan
mengenai kata “netizen” yang berarti para pengguna
internet.
Struktur STILISTIK | Unsur leksikon menjelaskan makna lain dari kata
Mikro L(Eli(ﬁlhk;nn “berbau” yang maksudnya yang terkandung di
Kata) dalamnya, dalam hal ini adalah berita yang berisi hal
bersifat provokatif.
Struktur RETORIS | Unsur grafis menjelaskan. tentang foto Kapolri Tito
Mikro IRiF Karnavian dalam ‘berita. Unsur metafora tidak
Metafora
Ekpresi terpenuhi. ~ Unsur Ekpresi dalam berita ini

menjelaskan tentang makna dari kata “menyulut
emosi” yang berarti memancing kemarahan atau

membuat marah.
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3. Analisis Teks Berita 2 Agustus 2016 “Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit”

Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit

JAKARTA, TRIBUN — Pol-
ri resmi menetapkan 12 ter-
sangka yang diduga terlibat
kerusuhan di Tanjungbalai,
Sumatera Utara, Jumat (29/7)
malam hingga Sabtu (30/7)
dini hari. Presiden Jokowi
tegas menyatakan, pemerin-
tah bertindak tegas kepada
siapapun yang berbuat anar-
kis termasuk di dalamnya
main hakim sendiri. Kapolri
diakuinya, terus melaporkan
segala perkembangan pasca
kerusuhan.

Kepala Bagian Penerangan
Umum Divisi Humas Polri
Kombes Pol Martinus Sitom-
pul menjelaskan, selain proses
hukum, pemulihan kondisi

juga dilakukan di sekitar lo-
kasi kejadian.

"Empat tersangka dalam
perusakan, delapan tersang-
ka dalam kasus penjarahan,"
ujar Martinus di Mabes Polri,
Senin (1/8).

Namun, polisi belum me-
nentukan siapa provokator
kerusuhan tersebut. Marti-
nus mengatakan, dari hasil

ngemban, nyelidikan
gliar% texw{ggal?appesn};pa da-
lang di balik perusakan dan
penjarahan sejumlah tempat
ibadah di Tanjungbalai. Salah
satunya dengan penelusuran
melalui dunia maya. Diketa-
hui, beredar pesan-pesan pro-
vokatif yang diduga memicu

terjadinya kerusuhan di sana.
Beberapa orang mengor-
ganisir massa untuk anarkis
dan upaya untuk berkumpul
melakukan  tindakan-tinda-
kan anarkis. Itu sudah kami
dalami," kata Martinus.
Martinus mengatakan, bisa
saja akan ada penambahan
tersangka dalam kasus ini
mengingat lokasi perusakan
yang banyak dan tersebar.
amun, ia memastikan su-
asana di lokasi sudah aman
dan kondusif. Sebelumnya,
sekelompok massa merusak
sejumlah rumah ibadah umat
Buddha di Tanjungbalai, yang
dimulai dari perbedaan pen-
dapat antarkelompok. Bah-

kan, bangunan yayasan sosial
dan delagpt{arrlla ux)llitymobil juga
dibakar. Untuk kasus penjara-
han, polisi menangkap MAP
(16), A (21), dan MIL sebagai
pencuri pelak mobil dan radio
di depan SMP N 10 Tanjun-
gbalai.

Kemudian, tersangka AAM
(18) ditangkap lantaran men-
curi DVD di Selat Lancang.

Tersangka FP (16), AP (18),
dan (17) mencuri ta-
bung gas di tempat ibadah
daerah Selat Lancang dan MF
(21) mencuri alat pertukan-
gan. Sementara, untuk kasus
perusakan, empat tersangka

B KE HALAMAN 19

Gambar 29. Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit Hal. 20

Kapolri...

I DARI HALAMAN 20

(19 d"i';gkfs(

ng (27)
Pmaden meny Ka-
olri su iperintahkan  rena

Lngstmg untuk detik itu juga
ke lapangan menye-
lesmkan terutama mengum-
pulkan tokoh-tokh sehingga
sampai isu sara s
o i
"Tegas saya sampaikan bahwa
penggbnn&{h akglk menindak
tegas semua yang bertindak
anarkis karena masalsh SARA
harus betul-betul kita tiada-
lun, Jelas Jokowi.
la memastikan, semua
hak sudah bertemu dan ti ak
ada lagi masalah di Tanjung
Balai dan setiap saat Kapolri

aitu MH
, dan AR

Jendral Tito Karnavian telah
memberikan informasi setiap
saatnya. "Saya kira kita semua
harus belajar dari sini bahwa
semuanya harus mengayomi,
yang mayoritas mengayomi

mmcntas mino-
natla‘ftia gi;gm ka-

uatan

ita ini adalah

daan, ke-
lcuatan kita adapib;m" tam-
bahnya.

Kaukus Pancasila
aku prihatin atas kekerasan
berlatar suku, agama, ras dan

ant (SARA) yang
M]E di Tanjung Balai, Su
matera  Utara.

Prihatin

emerintah  segera memu

Ehkmsnuanhaammmdan

lind
kepada para kori:!n. Mtell?iﬂ1

kan upaya serius untuk me-
negakan hukum kepada para

pelaku dan mem
toleransi antar masyaral@t
"Kaukus Pancasila  me-
bahwa kekerasan
terhadap rumah ibadah dan
barang milik komunitas Tion-
di Balai telah
St
kita dan mencederai ni
lai Pancasila, khususnya Sila
Kemanusiaan Yang
Beradab serta Sila Persatuan
Indonesia," kata Kau-

meng-  kus Pancasila, Eva Kusuma

Sundari
"Peristiwa tersebut menun-

a tan ter-
e ey
Indonesia, yang harus dﬁs
pi secara serius oleh segenap
elemen Negara
Pemerintah, tambahnya
Eva menuturkan, Kaukus
Pancasila memahami bahwa
kekerasan yang terjadi di Tan-

i dui; 3

ung Balai pada 29 Juli lalu di-

dorong oleh kesalah-pahaman
terkait volume pengeras suara
masjid yang dirasa menggan-
gu seorang warga herlatar et-
nis Tionghoa.

m melalui penebaran
u dengan
y?o%ogzkkebmaan
dan kenusuhan, sehingga be-
rakibat pada arumah-
-rumah ibadah umat Budha
yang disertai penjarahan.
ukus Pancasila melihat
bahwa ada dua permasalzhan

utama yang mendorong ter-

]“d]:{xh yang terka:t

pengeras suara, dan kedua;

masalah yang terkait dengan

siar kebencian," tutumya.
Politikus PDI Perjuangan

itu menuturkan, terkait pen-

Gambar 30. Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit Hal.19

geras suara, Kaukus Pancasila
memandang bahwa kegiatan
keagamaan umat un ti-
dak semestinya dmn se-
cara berlebihan, seperti peng-
funaan pengeras suara yang

I,L:n dapat menggangu

jalan de andangan
Kaukus, Instruksi Dirjen Bim-
bingan Masyarakat Islam No-
mor KEP/D/101/1978 telah
mengatur bahwa penggunaan
pengeras suara ke luar supaya
tidak meninggikan suarayang
berakibat pada hilangnya sim-
pati pihak lain.

Dan hanya berlaku untuk
pertama; panggilan azan, sementara
untuk kegi tankegmtan ke-
agamaan lainnya seperti doa
dan klmtbah hanyaprl;oleh
suara ke (mﬁ:‘rgﬂkg/
rio/nic)
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a. Struktur Makro

1. Tematik

Topik atau gagasan utama yang ingin disampaikan Harian Umum Tribun
Sumsel pada berita dengan judul “Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit” ialah
mengenai laporan atau perkembangan terbaru mengenai penanganan kasus konflik
Tanjung Balai. Pemberitaan kali ini, kepolisian kembali menetapkan tersangka baru
dalam kasus konflik Tanjung Balai, sampai berita ini diterbitkan kepolisian telah
menetapkan 12 orang tersangka. Dalam pemberitaan ini juga terdapat pernyataan
Presiden RI, Joko Widodo yang mengintruksikan untuk menindak tegas pelaku tindak

anarkis sehingga mempertegas berita ini.

2. Skematik
Pada struktur skematik, yang akan diamati terdiri atas dua kategori skema
besar. Pertama, Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul

dan lead. Kedua, story yakni isi wacana secara keseluruhan.

Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit

JAKARTA, TRIBUN — Pol-
ri resmi menetapkan 12 ter-
sangka yang diduga terlibat
kerusuhan di Tanjungbalai,
Sumatera Utara, Jumat (29/7)
malam hingga Sabtu (30/7)
dini hari. Presiden Jokowi
tegas menyatakan, pemerin-
tah bertindak tegas kepada
siapapun yang berbuat anar-
kis termasuk di dalamnya
main hakim sendiri. Kapolri
diakuinya, terus melaporkan
segala perkembangan pasca
kerusuhan.

Gambar 31 Elemen Summary dan Lead Berita 2 Agustus 2016
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Judul di atas diambil dari pernyataan Jokowi yang menyebutkan “setiap saat
Kapolri Jendral Tito Karnavian telah memberikan informasi”. Harian Umum Tribun
Sumsel agaknya sedikit meggunakan majas hyperbola dalam penulisan judul
beritanya kali ini, seolah ingin memberi kesan penanganan yang serius dan tegas pada
kasus konflik Tanjung Balai. pada judul ini juga dicantumkan “Kapolri” sebagai
pimpinan tertinggi kepolisian Republik Indonesia dan “Jokowi” sebagai Presiden
Republik Indonesia, keduanya adalah orang-orang nomor satu yang terlibat dalam
penanganan kasus ini, sehingga menguatkan kesan serius pada berita ini.

Sementara itu, lead pada berita ini ingin memberitahukan pada pembaca
bahwasannya penanganan yang tegas terhadap kasus konflik Tanjung Balai terus
berlanjut, dengan menginformasikan = Kinerja kepolisian yang telah berhasil
menetapkan 12 tersangka pelaku kerusuhan Tanjung Balai, dan kemudian dipertegas
lagi dengan intruksi dari Presiden mengenai tindak tegas yang harus dilakukan untuk
para pelaku.

Kemudian, isi berita ini secara keseluruhan tersusun atas beberapa poin.
Pertama, mengenai penjelasan dari kepolisian mengenai perkembangan penanganan
kasus konflik yang terjadi, dari penetapan tersangka sampai upaya mengembalikan
situasi kondusif daerah konflik yang terus dilakukan.

Kedua, intruksi dari Presiden Republik Indonesia, Joko Widodo untuk
menindak tegas pelaku anarkis di Tanjung Balai, dan seruannya untuk menjaga
situasi kondusif di Tanjung Balai. Ketiga, penyampaian keprihatinan oleh Kaukus

Pancasila, dalam hal ini di sampaikan oleh salah satu anggotanya yakni Eva Kusuma
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Sundari. Dan di akhiri, dengan analisis penyebab konflik Tanjung Balai dan

penjelasan mengenai peraturan penggunaan pengeras suara oleh kaukus Pancasila.

b. Struktur Mikro
1. Semantik
Hal yang akan diamati pada struktur semantik adalah makna apa yang ingin
ditekankan dalam teks. Makna yang ingin ditekankan Harian Umum Tribun Sumsel
dari berita ini dapat dilihat melalui elemen detail, elemen maksud, elemen

praanggapan, dan elemen nominalisasi.

dibakar. Untuk kasus penjara-
han, polisi menangkap MAP
(16), A (21), dan MIL sebagai
pencuri pelak mobil dan radio
di depan SMP N 10 Tanjun-
ghalai.

Kemudian, tersangka AAM
(18) ditangkap lantaran men-
curi DVD di Selat Lancang,.

Tersangka FP (16), AP (18),
dan MRM (17) mencuri ta-
bung gas di tempat ibadah
daerah Selat Lancang dan MF
(21) mencuri alat pertukan-
gan. Sementara, untuk kasus
perusakan, empat tersangka

yang ditangk vaitu MH
(19), HR 27 ),Zlg'(l’?), dan AR
alias -\aeng (27).

Gambar 32. Elemen Detail Berita 2 Agustus
Pada berita ini Harian Umum Tribun Sumsel menampilkan data secara detail,
dijelaskan secara rinci mengenai siapa saja pelaku yang telah ditetapkan menjadi
tersangka. Bahkan pada kasus penjarahan, dijelaskan secara rinci barang yang telah

dijarah dan lokasi penjarahannya. Nama para pelaku ditulis dengan menggunakan
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inisial karena masih berstatus tersangka yang disertai juga dengan usia mereka
masing-masing.

Kaukus Pancasila meng-
aku prihatin atas kekerasan

Gambar 33. Elemen Maksud Berita 2 Agustus 2016

Kaukus Pancasila ialah sebuah Organisasi bentukkan DPR RI yang anggota
Kaukus Pancasila ini terdiri dari para anggota DPR RI litas praksi. Organisasi ini
fokus membahas mengenai penghidupan kembali ataupun penerapan kembali nilai-
nilai pancasila sebagai pedoman mengambil arah kebijakkan dan pedoman dalam
kehidupan berbangsa dan berpancasila.

Kaukus sendiri merupakan istilah untuk menggambarkan pertemuan tertutup
antartokoh partai politik untuk merencanakan strategi, kebijakan, ataupun program

yang akan dikemukakan dipertemuan terbuka partai.

kerusuhan tersebut. Marti-
nus mengatakan, dari hasil
pengembangan penyelidikan
akan terungkap siapa da-
lang di balik perusakan dan
penjarahan sejumlah tempat
ibadah di Tanjungbalai. Salah
satunya dengan penelusuran
melalui dunia maya. Diketa-
hui, beredar pesan-pesan pro-
vokatif yang diduga memicu

terjadinya kerusuhan di sana.
Gambar 34. Elemen Praanggapan Berita 2 Agustus 2016
Pada potongan kalimat di atas terdapat kata “diduga”. Kata tersebut

merupakan bagian dari elemen praanggapan. Disini Harian Umum Tribun Sumsel,
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menggunakan kalimat tidak langsung yang dikutip dari perkataan Kabag PU Devisi
Humas Polri Kombespol Martinus Sitompul bahwasannya ada dugaan telah
beredarnya pesan-pesan berbau provokatif di media sosial yang kemudian memicu
terjadi kerusuhan tersebut.
Namun yang disayan, §
em-

kemudian dire yasa se
ikian rupa melalui penebaran

informasi yang palstdengan

tujuan mendorong kebencian
Gambar 35. Elemen Nominalisasi Berita 2 Agustus 2016
Kata “penebaran” adalah untuk memberikan makna proses ataupun cara
menebarkan informasi palsu, baik itu mengunakan saluran media sebagai prantaranya

ataupun melalui kontak langsung (face to face).

2. Sintaksis

Berikut ini bentuk kalimat yang terdapat dalam barita “Kapolri Lapor

Jokowi Tiap Menit”

jalan de

us, Ins nf](:s.l Bu]en me—
bmgan Masyarakat Islam No-
mor KEP/D/101/1978 telah
mengatur bahwa penggunaan
peNgeras suara ke luar supaya

tidak meninggikan suarayang
berakibat hilangnya sim-
pati pihak lain.

Gambar 36. Elemen Bentuk Kalimat Berita 2 Agustus 2016
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Makna kata “mengatur” pada kalimat di atas adalah membuat atau menyusun
sesuatu menjadi teratur, yang dalam hal ini ialah mengenai penggunaa pengeras suara

pada tempat ibadah. Kalimat di atas meggunakan kalimat aktif yang bersifat tegas.

nya berlaku untuk
panggilan azan, sementara
untuk kegiatan-kegiatan ke-
agamaan lainnya seperti doa
dan khutbah l'?anyapdi}:oleh-
kan menggunakan pengeras
suara ke dalam. (higurgiekgl
rio/nic)

Gambar 37. Elemen Korelasi Berita 2 Agustus 2016
Kata “dan” pada kalimat tersebut bukan hanya berfungsi sebagai kata
penghubung antar dua kalimat, namun juga sebagai penegas untuk kalimat berikutnya
yakni hanya untuk azan lah pengeras suara yang boleh diarahkan ke luar dan dengan
nada tinggi, selebihnya itu dilarang.
hadap kebhinekaan ban
Indonesia, yang harus disika-

pi secara serius oleh segenap
elemen Negara, khususnya

Gambar 38. Elemen Kata Ganti 2 Agustus 2016

Dalam teks ini dituliskan kata “Elemen Negara” sebagai kata pengganti dari
pemerintah dan rakyat, yang kemudian diberikan titik tekannya terhadap pemerintah.
Padahal jika ditinjau lebih jauh elemen pembentuk negara bukan hanya terdiri dari

dua elemen tersebut tapi juga ada pengakuan dari negara lain dan wilayah.
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3. Stilistik
Gambaran tentang struktur stilistik atau elemen leksikon dari judul berita

“Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit” adalah

Namun, polisi belum me-
nentukan siapa provokator
kerusuhan tersebut. Marh-

Gambar 39. Elemen Leksikon Berita 2 Agustus 2016
Makna kata “provokator” dalam teks di atas ialah orang yang melakukan
provokasi ataupun tindak penghasutan. Dalam hal ini adalah orang-orang yang
melakukan provokasi secara langsung ataupun melalui media sosial yag

mengakibatkan konflik Tanjung Balai pecah dan meluas.

4. Struktur Retoris

Grafis dalam berita dengan judul “Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit” adalah

" Sejalan dengan pandangan
Kaukus, Instruksi Bixjen Bim-
bingan Masyarakat Islam No-
mor KEP/D/101/1978 telah

mengatur Fahwa penggunaan
Gambar 40. Elemen Grafis Berita 2 Agustus 2016
Di dalam teks ini dituliskan dengan jelas mengenai aturan yang mengatur

perihal penggunaan pengeras suara tempat beribadah (masjid) yang dikeluarkan oleh

Dirjem Bimbingan Masyarakat Islam.
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dini hari. Presiden Jokowi
tegas menyatakan, pemerin-
“tah bertindak tegas kepada
siapapun yang berbuat anar-
kis termasuk di dalamnya
main hakim sendiri. Kapolri

Gambar 41. Elemen Ekspresi Berita 2 Agustus 2016

Kata “tegas” dalam teks ini memberikan kesan bahwasanya pemerintah

menganggap konflik yang terjadi di Tanjung Balai merupakan masalah serius yang

harus segera diusut tuntas, dan seolah berjanji akan menindak tegas para pelaku yang

terlibat di dalamnya.

Tabel. 4 Kerangka Analisis Berita 31 Juli 2016

Struktur Elemen Hasil Analisis

Wacana

Struktur TEMATIK | Tema berita kali ini ialah mengenai laporan dan

Makro Tema/topik
perkembangan terbaru mengenai penanganan kasus
konflik Tanjung Balai, dimana polisi kembali
menetapkan tersangka baru dalam kasus ini.

Superstruktur | SKEMATIK | Unsur summary menjelaskan tentang judul berita
Skema

yaitu “Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit” judul
tersebut diambil dari pernyataan Jokowi yang
menyebutkan “setiap saat Kapolri Jendral Tito

Karnavian telah memberikan informasi”. Unsur lead
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dalam berita menjelaskan tentang kinerja kepolisian
yang terus berlanjut dalam nenangani kasus konflik,
serta diberi penegasan dengan dicantumkannya
intruksi presiden mengenai tindak tegas yang harus
dilakukan untuk para pelaku. Secara story, berita ini
berisi tentang perkembangan penanganan kasus
Tanjung Balai, intruksi dan seruan Presiden Republik
Indonesia untuk menindak tegas para pelaku serta
menjaga situasi kondusif paska konflik, serta

penyampaian keprihatinan dari Kaukus Pancasila.

Struktur
Mikro

SEMANTIK
Latar
Detail

Maksud

Praanggapan

Nominalisasi

Unsur latar tidak terpenuhi. Unsur detail menjelaskan
secara rinci mengenai para pelaku yang telah
ditetapkan menjadi tersangka, bahkan pada kasus
penjarahan, dijelaskan secara rinci barang yang telah
dijarah dan lokasi penjarahannya. Unsur maksud
menjelaskan maksud dari Kaukus Pancasila. Unsur
praanggapan menjelaskan mengenai perkataan yang
dikutip dari Kabag PU Devisi Humas Polri
Kombespol Martinus Sitompul bahwasanya ada
dugaan telah beredarnya pesan-pesan berbau

provokatif di media sosial yang kemudian memicu
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terjadinya kerusuhan. Unsur nominalisasi

menjelaskan mengenai makna penebaran informasi

yang palsu dengan tujuan mendorong kebencian.

Struktur SINTAKSIS | Unsur bentuk kalimat dari berita ini adalah
Mikro Bentuk
Kalimat menjelaskan makna dari kata “mengatur”. Unsur
Koherensi
Kata Ganti | koherensi menjelaskan peraturan Dirjen Bimbingan
Masyarakat Islam mengenai penggunaan pengeras
suara dan pengecualiannya. Unsur kata ganti pada
berita ini menjelaskan makna kata “elemen negara”
yang dalam arti sebenarnya adalah pemerintah dan
rakyat, namun dalam berita lebih ditekankan pada
pemerintah.
Struktur STILISTIK | Unsur . leksikon.menjelaskan makna kata dari
Mikro Leksikon
(Pilihan “provokator” dalam teks yang berarti orang yang
Kata)
melakukan provokasi ataupun tindak penghasutan.
Struktur RETORIS | Unsur grafis menjelaskan tentang Intruksi Dirjen
Mikro Grafis
Metafora Bimbingan Masyarakat Islam tentang penggunaan
Ekpresi

pengeras suara. Unsur metafora tidak terpenuhi.
Unsur ekspresi menjelaskan mengenai makna “tegas”
dalam berita yang disampaikan oleh Presiden Joko

Widodo.
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4. Analisis Teks Berita 3 Agustus 2016 “Provokator Kerusuhan Kena
Stroke”
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Gambar 42. Berita Provokator Kerusuhan Kena Stroke Hal. 7
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a. Struktur Makro

1. Tematik

Berita dengan judul “Provokator Kerusuhan Kena Stroke” menjelaskan
tentang telah tertangkapnya salah satu provokator kasus konflik di Tanjung Balai
yakni Ahmad Taufik. Ahmad Taufik sendiri berdomisili di Jakarta dan menyebarkan
ujaran kebenciannya melalui akun media sosial Facebook miliknya dengan motif
karena kecewa terhadap kinerja pemerintah pusat. Namun Penyidik tidak menahan
tersangka Ahmad Taufik lantaran kodisi kesehatannya memburuk akibat menderita
Stroke.

2. Skematik (Superstruktur)

Pada struktur skematik, yang akan diamati terdiri atas dua kategori skema
besar. Pertama, Summary yang umumnya ditandai dengan dua elemen yakni judul

dan lead. Kedua, story yakni isi wacana secara keseluruhan.

Provokator Kerusuhan Kena Stroke

Gambar 43. Elemen Judul Berita 3 Agustus 2016

Dari judul di atas seolah Harian Umum Tribun Sumsel ingin memberitahukan
pembaca perihal akibat yang diterima oleh provokator atas perbuatan yang
dilakukannya. Padahal jika dicermati lebih jauh, judul di atas masih ambigu.

Keambiguan muncul perihal stroke yang dialami oleh provokator, apakah sebenarnya
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provokator memang sebelumnya sudah mengalami stroke atau memang baru setelah
ditetapkan tersangka ia mengalami stroke.

JAKARTA, TRIBUN — Se-
orang provokator torkait ke-
rusuhan di Tanjungbal ai, Asa-
han, Sumatera Utara, Sabtu
(30/7) laly, ternyata berada di
Jakarta. Jajaran SubditI'V Cyber
Crime Direktorat Reskrimsus
Polda Metro Jaya menangkap
Ahmad Taufik (41), tersangka
penyebar ujaran kebencian di
Facebook, terkait insiden di
Tanjungbalai.

Gambar 44. Elemen Lead Berita 3 Agustus 2016

Dari lead diatas dijelaskan mengenai tertangkapnya seseorang provokator
terkait kerusuhan di Tanjung Balai oleh tim Cyber Crime Polda Polda Metro Jaya
yakni Ahmad Taufik yang ternyata berada di Jakarta. Namun di dalam lead ini juga
masih ambigu, apakah hanya Ahmad Taufik provokator terait kasus Tanjung Balai
atau ternyata masih ada yang lainnya. Harian Umum Tribun Sumsel seolah ingin
menonjolkan tersangka yang mengalami stroke ini untuk menarik para pembaca.

Kemudian, secara story umumnya menjelaskan mengenai keberhasilan
kepolisian dalam hal ini adalah tim Cyber Crime dalam menangkap provokator di
media sosial terkait kasus kerusuhan Tanjung Balai yakni Ahmad Taufik yang
ternyata terkena stroke dan berdomisili di Jakarta. Dijelaskan secara detail juga motif
dan barang bukti yang disita oleh kepolisian. Serta ditutup dengan perkembangan
terakhir total tersangka yang ditangkap oleh kepolisian, dimana terjadi penambahan

tersangka menjadi 18 orang dan 4 diantaranya ternyata positif mengonsumsi narkoba.
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b. Struktor Mikro
1. Semantik
Hal yang akan diamati pada struktur semantik adalah makna apa yang ingin
ditekankan dalam teks. Makna yang ingin ditekankan Harian Umum Tribun Sumsel
dari berita ini dapat dilihat melalui elemen detail, elemen praanggapan, dan elemen
nominalisasi.

Bordasarkan  pengakuan
Ahmad Taufik, ia menyebar-
kan rasa kebencian itu karve-
na merasa kecowa terhadap

pemerintah pusat "Datri hasi
‘{Em,%g bersang-

utan memang selama ind
tidak puas a pemerintah.
Kmdispiuekofc?mipdm harga-
-harga naik," ujar Kabid Hu-
mas Polda Metro Jaya, Kom-
bes Awi Setiyono, di Jakarta,
Solasa (2 /8).

Gambar 45. Elemen Latar Berita 3 Agustus 2016
Latar pada berita kali ini ialah mengenai penangkapan Ahmad Taufik seorang
provokator kerusuhan Tanjung Balai di media sosial yang ternyata terkena stroke. la
melakukan hal tersebut dilatarbelakangi karena merasa kecewa terhadap kinerja
pemerintah pusat yang dianggapnya kurang baik.
kukan tes urine, empat orang

di antara para tersangka itu
ositif mengonsumsi narko-

a, yaitu MRM: HE, L'E{Rd.m
ML "Dari hasil tes wrin, empat

kami tem ukan posi tf amF e-
tamin dan ganja. Kami dalami

Gambar 46. Elemen Detail Berita 3 Agustus 2016
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Dalam berita ini dituliskan secara detail inisial 4 orang orang tersangka pelaku

kerusuhan Tanjung Balai yang ternyata mereka adalah pengonsumsi narkoba. Dalam

berita ini juga dituliskan secara jelas mengenai jenis narkoba yang mereka konsumsi

yakni amphetamin dan ganja.

Gambar 47. Elemen Praanggapan Berita 3 Agustus 2016

stroke. Hengki mengingat
pengguna media sosial tidak
menebg r kalimat kebencian
‘ang berpotensi Memprove-
lymsfS aft berdampak I:ly;wtmu*uk
terhadapkehidupanbermasy-
arakat "Beberapa kerusuhan

Penekanan makna dari kata “berpotensi” dalam tulisan ini ialah mempunyai

kemampuan atau kemungkinan untuk terjadi, dalam hal ini adalah provokasi yang

mungkin dapat berdampak buruk pada kehidupan bermasyarakat.

‘Sedangkan jumlah tersang-
ka kerusuhan di Tanjungbalai
kinT DPertambah menjadi 18
orang. '"Untuk Tanjungbalai,
ada penambahan tersangka,
totalnya ada 18 orang. Ini ada

Gambar 48. Elemen Nominalisasi Berita 3 Agustus 2016

Kata “kerusuhan” adalah untuk memberikan gambaran perihal situasi yang

rusuh, tidak aman, keributan, kekacauan, ataupun huru-hara yang terjadi di Tanjung

Balai saat itu. Kerusuhan disini bukan hanya menjelaskan mengenai pengrusakkan

yang dilakukan disana, melainkan juga tentang penjarahan, dan konflik antar

kelompok.
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2. Sintaksis

Berikut bentuk kalimat yang terdapat dalam opini “Provokator Kerusuhan

Kena Stroke”

Berdasarkan  pengakuan
Ahmad Taufik, ia menyebar-
kan rasa kebencian Tfi kare-
na merasa kecewa terhadap
pemerintah pusat "Dari hasi

eriksaan, vang bersang-
utan memang selama ini
tidak puas pada pemerintah.

Gambar 49. Elemen Bentuk Kalimat Berita 3 Agustus 2016
Dalam paragraf ini, Harian Umum Tribun Sumsel menggunakan kalimat aktif
dalam penekanan kalimatnya. Tersangka dijadikan sebagai subjek, seolah dalam
paragraf ini tersangka benar-benar berbicara dan menyampaikan pengakuannya pada
media yakni menyebarkan ujaran yang berbau provokasi atas dasar kekecewaan
terhadap pemerintah pusat.

Sedangkan jumlah tersang-
kﬁ-k?xﬁﬁm di Tanjungbalai

kini bertambah menjadi 18
orang. "Untuk Tanjungbalai,
ada penambahan tersangka,
totalnya ada 18 orang. Ini ada
yang tetlibat perusakan, ada

L

Gambar 50. Elemen Koherensi Berita 3 Agustus 2016

Kata “sedangkan” di atas bukan hanya sebagai kata penghubung antara dua

paragraf melainkan juga ingin memberi penekanan terhadap perkembagan situasi
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yang saat itu terjadi. Bahwasanya fokus penanganan kasus bukan hanya pada pelaku
provokator di media sosial tapi juga para pelaku kerusuhan.

kan rasa kebencian atau pe-

musuhan. fla) membuat akun
Facebook menggunakan han-
dphone, atas nama Ahmad
Taufik. Polisi menvyita barang
bukti berupa satu Bap ,dua
handphone, dan satu tablet.

Gambar 51. Elemen Kata Ganti 3 Agustus 2016
Dalam berita kali ini, Harian Umum Tribun Sumsel membuat konsep seolah
tersangka Ahmad Taufik menceritakan kronologis perbutanya. Sehingga sering kali

kata “ia” muncul untuk menggambarkan Ahmad Taufik dalam pemberitaan ini.

3. Stilistik
Gambaran tentang struktur stilistik atau elemen leksikon dari judul berita
“Provokator Kerusuhan Kena Stroke” adalah

terlibat penjarahan serta pen-
curian. Uniknya, setelah dila-
kukan fos urini& empat orang
di antara para tersangka itu
ansitif mengonsumsi marko-

, yaituMRM, HK, MRR dan

Gambar 52. Elemen Leksikon Berita 3 Agustus 2016

Harian Umum Tribun sumsel memilih menggunakan kata “uniknya” untuk
menggambarkan fakta mengejutkan yang muncul pada beberapa pelaku kerusuhan.
Dimana empat di antara para tersangka tersangka kerusuhan tersebut ternyata positif

mengonsumsi narkoba jenis ganja dan amphetamin. Penggunaan kata tersebut seolah
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menggambarkan kesan keterkejutan yang menarik mengenai fakta tersebut, namun
juga menjadi pembenaran atau pun pewajaran pelaku melakukan hal tersebut dan

wajib untuk di tindak tegas.

4. Retoris

Grafis dalam berita dengan judul “Provokator Kerusuhan Kena Stroke”
adalah

ada penambahan tersangka,
totalnya ada 18 orang. Ini ada
yang terlibaf pemsaia:' n, ada
yang penjarahan," wjar Kadiv

Humas Polri, Iffen Boy Rafli
Amar, Selasa.

Disebutkan 10 orang pela-
ku perusakan dan 8 Eu’g.n}'a
terlibat penjarahan set
curian. Uniknya, setelah dila-
Gambar 53. Elemen Grafis Berita 3 Agustus 2016

Di dalam paragraf tersebut ingin.menekankan mengenai penanganan yang
terus di lakukan oleh kepolisian terhadap kasus kerusuhan Tanjung Balai. Dimana
polisi terus berupaya mengusut tuntas kasus dan menangkap para pelaku kerusuhan,
terbukti terjadi progres perharinya. Sebelumnya ada 12 orang yang ditetapkan sebagai
tersangka, lalu kemudian keesokkan harinya bertambah menjadi 18 orang tersangka.
Hal ini menunjukan bahwasanya Harian Umum Tribun Sumsel ingin terus meng-

update perkembangan penanganan yang dilakukan oleh kepolisian terhadap kasus

kerusuhan Tanjung Balai tersebut.

"Kami tegas terhadap me-
reka yang menebar kebencian
dan provokasi lewat media

Gambar 54. Elemen Ekspresi Berita 3 Agustus 2016
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Pada berita inipun, kata “tegas” kembali muncul. Seolah memang Harian

Umum Tribun Sumsel ingin menjelaskan bahwasanya tindakan kerusuhan seperti

Tanjung Balai tidak dibenarkan dan akan ada sanksi tegas untuk para pelakunya.

Tabel. 4 Kerangka Analisis Berita 31 Juli 2016

Struktur Elemen Hasil Analisis
Wacana
Struktur TEMATIK | Tertangkapnya salah satu provoktor kasus konflik di
Makro Tema/topik
Tanjung Balai yakni Ahmad Taufik, namun penyidik
tidak menahan tersangka lantaran  kondisi
kesehatannya memburuk akibat menderita stroke.
Superstruktur | SKEMATIK | Unsur summary menjelaskan tentang judul berita
Skema

yakni “Provokator Kerusuhan Kena Stroke” yang
ambigu, karena judul di atas tidak menjelaskan
apakah penyakit stroke yang diderita tersangka
memang sebelumnya sudah dialaminya atau baru
setelah ditetapkan tersangka pelaku terkena stroke.
Unsur lead menjelaskan mengenai tertangkapnya
seorang provokator terkait kerusuhan di Tanjung
Balai oleh Tim Cyber Crime Polda Metro Jaya yakni
Ahmad Taufik, yang ternyata berdomisili di Jakarta.
Secara story umumnya menjelaskan mengenai

keberhasilan Tim Cyber Crime dalam menangkap
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pelaku provokator di media sosial beserta bukti dan
motif pelaku, dan ditutup dengan perkembangan
terakhir total tersangka yang ditangkap oleh

kepolisian menjadi 18 orang dan 4 di antaranya

ternyata positif mengonsumsi narkoba.

Struktur SEMANTIK | Unsur latar membahas tentang motif pelaku
Mikro Latar
Detail melakukan provokasi di media sosial. Unsur detail
Maksud
Praanggapan | mnejelaskan tentang empat tersangka yang ternyata
Nominalisasi
mereka adalah pengonsumsi narkoba, dan dijelaskan
juga jenis narkoba yang mereka konsumsi. Unsur
praanggapan menjelaskan makna dari kata
“berpotenst” dalam teks berita, yang bermakna
adanya kemungkinan terjadinya provokasi yang dapat
berdampak buruk . pada kehidupan bermasyarakat.
Unsur nominalisasi menjelaskan tentang makna
“kerusuhan” di Tanjung Balai.
Struktur SINTAKSIS | Unsur bentuk kalimat dari berita ini adalah
Mikro Bentuk
Kalimat menjelaskan makna kata“menyebarkan” dalam teks.
Koherensi
Kata Ganti Unsur koherensi menjelaskan bahwasanya fokus

penanganan kasus bukan hanya pada pelaku

provokator di media sosial tapi juga pada para pelaku
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kerusuhan. Unsur kata ganti pada berita ini
menjelaskan  kata  “Ia” dalam teks yang

menggambarkan seolah pelaku yang bercerita.

Struktur STILISTIK | Unsur leksikon menjelaskan makna dari kata
Mikro Leksikon
(Pilihan “uniknya” yang digunakan pada Dberita untuk
Kata)
mengambarkan fakta yang muncul pada beberapa
pelaku kerusuhan.
Struktur RETORIS Unsur grafis menekankan pada progress penanganan
Mikro Grafis
Metafora konflik dengan ~menampilkan jumlah pelaku
Ekpresi

kerusuhan yang terus bertambah. Unsur metafora
tidak terpenuhi. Unsur ekspresi menjelaskan tentang
sikap “tegas” yang dalam hal ini dikutip dari Wadir
Reserse Kriminal Khusus Polda Metro Jaya AKBP

Hengki Haryadi.

. Hasil Temuan dalam Pemberitaan Tentang Konflik Multikultural di Tanjung

Balai Berdasarkan Teori Wacana Teun A Van Dijk

Dalam pandangan Van Djik analisis wacana tidak dibatasi hanya pada

struktur teks, karena struktur wacana itu sendiri menunjukan atau menandakan

sejumlah makna, pendapat dan ideologi. Analisis sosial melihat bagaimana teks itu

dihubungkan

lebih jauh dengan struktur sosial dan pengetahuannya yang
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berkembang dalam masyarakat atas satu wacana. Oleh karena itu, konteks sosial
dalam hal ini adalah untuk menjawab pernyataan bagaimana wacana yang
berkembang dimasyarakat mengenai pemberitaan konflik multikultur di Tanjung

Balai yang dimuat oleh Harian Umum Tribun Sumsel.

Konflik yang terjadi menjadi sangat serius karena dalam konflik ini melibatkan
konflik multikultur dan isu SARA yang sangat kuat. Sehingga dampak yang terjadi
bukan hanya timbul di daerah konflik tersebut, tapi juga dapat meluas karena sumber
konfliknya sendiri adalah isu yang sangat sensitif, yang jika tidak dapat penanganan
yang tepat dan tegas akan timbul perpecahan yang dapat mengganggu keutuhan
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Disisi lain, menurut Morrisan dalam
dunia pers berita seperti ini (conflict) adalah sebuah berita yang termasuk berita
dengan nilai tinggi.** Menurut Philip J. Tichenor, sebuah konflik membutuhkan

media, dan pihak-pihak yang bertikai- membutuhkan publikasi.®!

Khalayak media ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi dalam sebuah konflik.
Kehadiran media dan kebutuhan akan publikasi ini memetakan cara kerja media
dalam daerah konflik ini menjadi dua golongan yang amat bertolak belakang. Yang
satu dengan semangat besar berusaha agar konflik pecah dan yang satu lagi

sebaliknya, berharap agar konflik tidak pecah.

8 Morrisan, Op.cit. Hal. 7
81 Nur Zain Hae, Op.cit. Hal. 31
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Berikut temuan dari berita Harian Umum Tribun Sumsel mengenai konflik
Tanjung Balai menggunakan elemen Van Djik:
1. Berita tanggal 31 Juli 2016, dengan judul “Polisi Cari Dalang Provokator”
2. Berita tanggal 1 Agustus 2016, dengan judul “Tangkap 9 Perusuh Tanjung Balai”
3. Berita tanggal 2 Agustus 2016, dengan judul “Kapolri Lapor Jokowi Tiap Menit”
4. Berita tanggal 3 Agustus 2016, dengan judul “Provokator Kerusuhan Kena

Stroke”

Tabel 4.

Hasil Temuan Elemen Van Dijk

Berita | Berita Berita Berita

Struktur Wacana Elemen 1 5 3 4

Struktur : ’
Makro Tematik Topik \ \ \

2
2
P

Superstruktur | Skematik Skema

Latar

Detail

Semantik Maksud

Praanggapan

Nominalisasi

Struktur Ber_ltuk
Mikro Kalimat

Sintaksis Koherensi

Kata Ganti

Stilistik Leksikon

Grafis

Retoris Metafora

2|2 21212 2 |lj 22|
< | L2l 2 |2]2]=2]<2]
< | 22212 2 |22 2]
<] 22212 2 |2/=2] 212 | < <

Ekspresi
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Berdasarkan hasil temuan elemen Van Dijk dalam teks pemberitaan Konflik
Tanjung Balai di Harian Umum Tribun Sumsel dapat diuraikan sebagai berikut.
Dilihat dari kerangka wacana yang dihasilkan oleh Harian Umum Tribun Sumsel
terlihat upaya media ini dalam meredam konflik yang terjadi.

Pada struktur tematik, topik atau gagasan utama yang disampaikan Harian
Umum Tribun Sumsel adalah mengenai tindak tegas dan keseriusan yang dilakukan
oleh kepolisian terhadap penanganan konflik dan para pelaku provokator kerusuhan
di Tanjung Balai. Beberapa sikap tersebut sangat terlihat jelas, dan bahkan didukung

oleh elemen-elemen sebagai penguat gagasannya.

Pada struktur skematik, teks berita pada Harian Umum Tribun Sumsel ini
tersusun dengan teratur, alur teksnya pun tidak berbelit-belit, dan mudah untuk
dipahami pembaca. Setiap beritanya selalu menyinggung perihal kronologis kejadian
dan perkembangan terbaru mengenai situasi konflik, serta tindak tegas yang diambil
pemerintah dan aparatur hukum dalam menegakkan hukum pada kasus Tanjung
Balai. Harian Umum Tribun Sumsel dengan mudah mengkontruksikan pikiran
pembaca, dan pada akhirnya agenda yang dibentuk oleh Harian Umum Tribun
Sumsel akan menjadi agenda pembaca.

Pada struktur semantik, makna yang ditekankan Harian Umum Tribun Sumsel
dalam teks beritanya didominasi oleh elemen detail dan elemen praanggapan. Di
mana Harian Umum Tribun Sumsel menekankan elemen detail pada pemberitaannya,

yakni pada kronologis dan perkebangan jumlah pelaku perusakan. Kemudian
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ditampilkan juga elemen maksud yang kebanyakan mengenai motif terjadinya konflik

hingga efek yang terjadi pasca konflik.

Pada strukrur sintaksis, Harian Umum Tribun Sumsel menyampaikan
pendapatnya kebanyakan mengataskanamakan narasumber yang sudah mereka
tentukan, seperti pejabat kepolisian ataupun juga tokoh pemerintahan. Beberapa kali
kesempatan juga Harian Umum Tribun Sumsel memuat pendapat para tokoh
organisasi yang berkaitan dengan keagamaan dan persatuan, seolah ingin
menyampaikan pentingnya menjaga persatuan dan kerukunan umat beragama, serta
menunjukan bahwa konflik yang dapat memecah perpecahan sebuah masalah yang

serius sehingga sampai melibatkan tokoh sekelas presiden angkat bicara.

Pada struktur stilistik, pemilihan kata atau leksikon yang digunakan Harian
Umum Tribun Sumsel pada beritanya diambil dari berbagai kemungkinan kata yang
tersedia. Kebanyakan kata yang dipakai itu secara ideologis menunjukkan bagaimana
pemaknaan Harian Umum Tribun Sumsel terhadap fakta atau realitas yang
ditampilkannya.

Pada struktur retoris, Harian Umum Tribun Sumsel tetap memberi penekanan
terhadap kesan penanganan yang tegas dan serius terhadap kasus konflik Tanjung
Balai ini serta menghindari penggunaan kata-kata yang bersifat menyudutkan satu

pihak.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan terhadap berita yang diterbitkan
Harian Umum Tribun Sumsel mengenai konflik multikultural di Tanjung Balai, maka
dapat ditarik kesimpulan mengenai sikap yang diambil oleh Harian Tribun Sumsel
dalam konflik yang terjadi. Bahwasanya, Harian Umum Tribun Sumsel dalam hal ini
berupaya meredam konflik yang tengah terjadi melalui berita yang mereka muat. Dari
empat berita yang telah dianalisis menggunakan pisau analisis model Teun A. Van
Dijk, semuanya menyampaikan tentang upaya meredam konflik seperti
mengambarkan perkembangan situasi konflik dan upaya yang ditempuh untuk
mengembalikan situasi kondusif daerah konflik serta upaya meredam isu yang
beredar yang mampu memecah persatuan bangsa.

Keseluruhan beritanya menggambarkan sikap yang dipilih Harian Umum
Tribun Sumsel dalam kasus tersebut, yakni sebagai media pendamai. Isi berita sangat
ditekankan pada penanganan yang serius dan tindakan yang tegas terhadap konflik
yang terjadi, khususnya untuk para pelaku kerusuhan dan pelaku provokasi. Selain
kesan tegas, Harian Umum Tribun Sumsel juga fokus dalam penekanan solusi dari
konflik yang terjadi. Hal ini terlihat dari narasumber yang dipilih oleh Harian Umum
Tribun untuk menyampaikan pendapat dan pandangannya terhadap konflik yang

terjadi. Narasumber terdiri dari Kapolri, tokoh politik, tokoh agama, hingga kaukus
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pancasila yang kesemuanya berbicara mengenai upaya pengondusifan dan solusi dari

konflik.

B. Saran

Ada beberapa hal yang dapat penulis sampaikan sebagai saran serta masukkan
kepada perusahaan media massa, para peneliti, serta kepada masyarakat umumnya
yakni:

1. Kepada media massa khususnya Harian Umum Tribun Sumsel, diharapkan
terus konsisten dalam mengembangkan kualitas berita-beritanya serta
konsisten menjadi media pendamai dalam sebuah konflik. Kemudian juga,
diharapkan dalam menerbitkan pemberitaan-pemberitaan konflik lain
kedepannya narasumber berita bukan hanya dari kalangan tokoh politik
ataupun aparatur negara saja, melainkan juga harus melibatkan korban, saksi,
dan pelaku dalam kejadian sehingga data lebih jelas, valid, dan terpercaya.

2. Kepada mahasiswa, khususnya mahasiswa Program Studi Jurnalistik UIN
Raden Fatah Palembang. Penulis menyarankan agar dilakukannya penelitian-
penelitian lain mengenai pemberitaan konflik multikultural dan konflik SARA
pada media yang lebih mendalam dan lebih komprehensif. Sebab isu ini
merupakan isu yang sangat sensitif yang jika dibiarkan bahkan disulut akan
menyebabkan masalah yang sangat besar, yang bisa saja mengancam

keutuhan Negara Kesatuan Republik Indonesia.
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3. Kepada masyarakat luas sebagai masyarakat Indonesia yang hidup dalam
kebhinekaan dan senantiasa hidup dalam keberagaman berbudaya haruslah
toleran dan saling menghormati dalam berbudaya dan bernegara. Konsep
multikulturalisme haruslah dianggap sebagai pandangan hidup yang dijunjung
tinggi sehingga keragaman tidak menjadi sebuah konflik tetapi menjadi

sebuah kekuatan suatu kelompok ataupun bangsa.
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